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ABSTRAK 
 
Basril Bading, 2013. Penerapan Prinsip-Prinsip Komunikasi Interpersonal 
Guru Bimbingan Konseling Terhadap Tingkat Kenakalan Siswa SMP Negeri 2 
Enrekang (Dimbing oleh Prof. Dr. Andi Alimuddin Unde, M.Si dan Drs. Mursalim, 
M.Si) 
Penelitian ini dilakukan kurang lebih 2 bulan  lamanya, adapaun tujuan-
tujuan dari penilitian ini adalah; (1) Untuk mengetahui prinsip-prinsip komunikasi 
interpersonal guru Bimbingan Konseling terhadap tingkat kenakalan siswa SMP 
Negeri 2 Enrekang , (2) Untuk mengetahui bagaimana penerapan prinsip-prinsip 
komunikasi interpersonal guru Bimbingan Konseling terhadap tingkat kenakalan 
siswa di SMP Negeri 2 Enrekang 
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Enrekang, Kecamatan Enrekang, 
khususnya di SMP Negeri 2 Enrekang. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriftif  kualitatif. Teknik pengumpulan data diperoleh dengan 
menggunakan teknik observasi, wawancara, kearsipan, dan dokumentasi. Data  
yang diperoleh akan dianalisis kemudian dijabarkan dalam bentuk uraian naratif 
berdasarkan dengan teori yang digunakan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, komunikasi yang dilakukan oleh 
konselor kepada konselee dalam hal ini adalah guru Bimbingan Konseling dan 
siswa sudah memuat prinsip-prinsip komunikasi interpersonal didalamnya, namun 
penerapan prinsip-prinsip komunikaksi interpersonal dalam proses konseling masih 
perlu untuk ditingkatkan. Penelitian ini juga menemukan beberapa hambatan-
hambatan dalam proses konseling, salah satu hambatan itu adalah masih kurangnya 
keterbukaan dari siswa selaku konselee untuk mengungkapkan perasaan-perasaan 
atau masalah-masalahnya. 
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ABSTRACT 
Basril Bading, 2013. Appliying the Principles of guidence and counseling 
teacher  Interpersonal Communication on Delinquency Level Students in junior 
High school 2 Enrekang (Guided by Prof. Dr. Andi Alimuddin Unde, M.Si dan Drs. 
Mursalim, M.Si).  
This study lasted 2 months, the purpose of this research are : (1) To know 
the principles of guidance and counseling teacher  interpersonal communication 
on the level of delinquency students in junior high school 2 Enrekang, (2) To find 
out how the application of the principles of guidance and counseling teacher  
interpersonal communication on the level of delinquency students in junior high 
school 2 Enrekang. 
This research was conducted in Enrekang Districk, Enrekang Sub-District, 
especially in Junior Hight School Negeri 2 Enrekang. The method used in this 
research is descriptive qualitative method. Data collection techniques are 
observation, interview, archival, and documentation. The data obtained will be 
analyzed and then described in the form of narrative descriptions based on the 
theory used 
The results showed that, The Communication between counselor and 
counselee in this case is the Counseling Guidance teachers and the students already 
contain the principles of interpersonal communication in it, but the application of 
the principles of interpersonal communication in the counseling process still needs 
to be improved. The reseacrh also found several obstacles in the counseling 
process. One of the obstacles is the lack of self-disclosure as a counselee to express 
his feelings or problems.  
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 BAB 1  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Siswa merupakan suatu status bagi individu yang tengah mengenyam 
pendidikan baik itu di sekolah dasar (SD) maupun sekolah menengah pertama 
(SMP) ataupun sekolah menengah akhir (SMA). Siswa memiliki beragam karakter 
yang unik serta potensi yang berbeda-beda. Potensi dan karakter siswa yang unik 
tersebutlah yang akan menjadikan keberagaman dan perbedaan antara setiap 
individu-individu pada setiap siswa itu. Tentunya perbedaan-perbedaan tersebut 
tidak menjadikan sebagai pembatas antara individu yang satu dengan individu yang 
lainnya, melainkan perbedaan tersebut diharapkan dapat menjadikan para individu 
itu mampu berkolaborasi dengan baik guna menuntut ilmu dan mengukir prestasi. 
Siswa tersebut merupakan suatu peserta didik pada instansi pendidikan tertentu 
baik itu dalam instansi negeri ataupun swasta dimana sifatnya adalah formal dan 
difasilitasi oleh tenaga pengajar yaitu guru.Mengingat bahwa siswa merupakan 
anak bangsa yang nantinya akan menjadi penerus bangsa. Sehingga siswa 
memegang peran penting dalam suatu negara, dengan kualitas siswa yang baik 
dapat mencerminkan kualitas bangsa nantinya. Sehingga, dapat dikatakan bahwa 
pengembangan diri pada siswa sangatlah penting untuk mencapai individu yang 
ideal.  
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan dari setiap individu  khususnya siswa 
dimana melalui pendidikan itu individu-individu dapat mengembangan diri dan 
belajar. Sehingga berbagai fasilitas pendidikan khususnya sekolah menengah 
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pertama (SMP) menyedian fasilitas untuk para siswa atau peserta didik untuk 
membantu mengembangkan diri, bukan hanya pada aspek kognitif dan motorik 
yang mencakup mata pelajar yang diajarkan seperti sains dan olahraga, tetapi juga 
mencakup aspek sosial emosi yang disediakan fasilitas khusus berupa bimbingan 
konseling (BK) yang dipandu khusus oleh guru BK. 
BK merupakan suatu fasiiltas yang ada disekolah yang menyediakan konselor 
bagi siswa sehingga siswa merupakan konseli untuk proses  konseling. Pentingnya 
memberikan konseling pada siswa karena dengan konseling akan membantu para 
siswa ini untuk mengembangkan dirinya mencapai individu yang ideal. melihat 
bahwa status siswa itu sendiri berada pada tahapan perkembangan tahap remaja 
awal. Pada tahap remaja, siswa terkadang mengalami sejumlah kesukaran dalam 
menyelesaikan tugas-tugas perkembangannya. 
Masa remaja, dapat dikatakan masa yang tidak mudah, dimana pada  masa ini 
individu mengalami perubahan-perubahan yang dramatis yang terjadi pada seluruh 
aspek,  baik aspek fisik, sosial, maupun emosi, seperti yang dikemukakan oleh 
Santrock (2012:402) yang mengatakan bahwa, masa remaja adalah suatu periode 
transisi dalam rentang kehidupan manusia, yang menjembatani masa kanak-kanak 
dengan masa dewasa. Namun demikian, remaja tidak dipandang sebagai masa 
pemberontakan, krisis, penyakit, dan pembangkangan. Pandangan yang lebih 
akurat tentang remaja mendiskripsikan sebagai masa evaluasi, pengambilan 
keputusan, komitmen, dan mengukir tempat di dunia. Sebagian besar masalah 
remaja saat ini bukanlah pada diri mereka sendiri. Apa yang dibutuhan oleh remaja 
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adalah akses terhadap berbagai kesempatan dan dukungan jangka panjang dari 
orang dewasa yang mengasihi mereka,(Santrock, 2012:402). 
Seperti halnya perkembangan yang berlangsung dimasa kanak-kanak, 
perkembangan dimasa remaja diwarnai dengan interaksi antara faktor-faktor 
genetik, biologis, lingkungan, sosial. Selama masa kanak-kanak, remaja 
menghabiskan ribuan jam untuk berinteraksi dengan orang tua, kawan-kawan, dan 
guru, kini tiba waktunya mereka dihadapkan pada perubahan biologis yang 
dramatis, pengalaman-pengalaman baru, serta tugas perkembangan baru. Relasi 
dengan orang tua dapat terwujud didalam suatu bentuk yang berbeda dengan 
sebelumnya, interaksi dengan kawan-kawan lebih akrab,(Santrock, 2012:402). 
Pada masa ini, mereka juga mengalami pacaran aupun eksplorasi seksual dan 
kemungkinan melakukan hubungan seksual. Cara berfikir remaja menjadi lebih 
abstrak dan idealistik. Perubahan tubuh yang terjadi memicu minat terhadap citra 
diri. Masa remaja dapat memiliki kesinambungan maupun ketidak sinambungan 
dengan masa kanak-kanak, (Santrock, 2012:402). 
Melihat banyaknya dinamika yang terjadi pada masa remaja, sehingga dapat 
dikatakan bahwa masa remaja adalah suatu masa yang tidak mudah. Sehingga 
sebagai media pendidikan, tentunya sekolah-sekolah khususnya sekolah menengah 
pertama (SMP) menyediakan layanan bimbingan konseling, dimana bimbingan 
konseling itu sendiri, (dalam Prayitno & Erman, 2004:14). adalah : 
1. McDaniel (1959) mengatakan bahwa, bimbingan adalah sebagi proses layanan 
yang diberikan kepada individu-individu guna membantu mereka memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan-keterampilan yang diperlukan dalam membuat 
pilihan-pilihan, rencana-rencana,dan interpretasi-interpretasi yang diperlukan 
untuk menyesuaikan diri dengan baik. 
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2. Jones, Staffire &Stewart (1970) mengatakan bahwa, bantuan yang diberikan 
kepada individu dalam membuat pilihan-pilihan dan penyesuaian-penyesuaian 
yang bijaksana. Bantuan itu berdasarkan atasprinsip demokrasi yang 
merupakan tugas dan hak setiap individu untuk memilih jalan hidupnya sendiri 
sejauh  tidak mencampurihak orang  lain. Kemampuan membuat pilihan seperti 
itu tidak diturunkan (diwarisi). Tetapi  harus dikembangkan. 
Permasalahan yang dialami para siswa disekolah seringkali tidak dapat 
dihindari, meski dengan  pengajaran yang baik sekalipun. Hal ini terlebih lagi 
disebabkan oleh sumber-sumber permasalahan siswa terletak di luar sekolah. 
Dalam kaitan itu, permasalahan siswa tidak dapat dibiarkan  begitu saja. Apabila 
misi sekolah adalah menyediakan pelayanan yang luas untuk secara  efektif 
membantu siswa mencapai  tujuan perkembangannya dan mengatasi 
permasalahannya, maka segenap kegiatan dan kemudahan yang  diselenggarakan 
sekolah perlu diarahkan kesana. Disinilah dirasakan perlunya pelayanan bimbingan 
dan konseling (BK) disamping kegiatan pengajaran,(Prayitno & Erman, 2004:19). 
Dalam pelayanan  tugas yang luas bimbingan dan konselinng disekolah  adalah 
pelayan untuk semua murid yang mengacu pada keseluruhan perkembngan mereka 
dalam rangka mewujudkan individu yang ideal. Kelembagaan sekolah terdapat 
sejumlah bidang kegiatan dan bidang pelayanan bimbingan dan konseling 
mempunyai kedudukan dan peranan yang khusus. Dalam proses pendidikan, 
khususnya disekolah mengemukakan adanya bidang-bidang tugas atau pelayanan 
yang saling terkait, (Prayitno & Erman, 2004:19). 
Bidang-bidang tersebut hendaknya secara lengkap ada apabila diinginkan ,ada 
pendidikan disekolah dapat berjalan dengan sebaik-baiknya untuk memenuhi 
secara optimal kebutuhan peserta didik dalam proses perkembangannya. Salah satu 
bidang-bidang tersebut adalah bidang kesiswaan. Bidang kesiswaan yaitu,bidanng 
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yang meliputi bebagai fungsi dan kegiatan yang mengacu  kepada pelayanan 
kesiswaan secara individual agar masing-masingpeserta didik itu dapat berkembang 
sesuai dengan bakat,potensi, dan minat-minatnya, seta tahap-tahap 
perkembangannya, (Prayitno & Erman, 2004:23). 
Pelayanan  bimbingan dan konseling dapat memberikan sumbangan yang berarti 
terhadap pengajaran. Misalnya proses belajar-mengajar akan dapat berjalandengan 
efektif apabila siswa terbebas dari masalah-masalah yang menganggu proses 
belajarnya. Pembebasan masalah-masalah siswa itu dilakukanmelalui pelayanan 
bimbingan dan konseling, sehingga dapat disimpulkan bahwa pelayan bimbingan 
dan konseling sangat dibutuhkan bagi para siswa. 
Proses bimbingan dan konseling yang terjalin antara konselor yaitu guru BK dan 
siswa itu sendirin    tidak terlepas dari proses komunikasi. Dalam proses tersebut 
tentunya banyak melibatkan jenis-jenis komunikasi dan tentunya mengenali 
berbagai bahasa bukan hanya bahasa verbal namun juga bahasa non-verbal. Secara 
khusus salah satu jenis komunikasi yang digunakan dalam interaksi tersebut adalah 
komunikasi interpersonal. Dalam Myers (1988:12) mengemukakan bahwa : 
You will find that we emphasize a definition of interpersonal 
communication as a transaction between people and their environment, which 
of course includes other peoplesuch as friend, family, children, coworkers, and 
even tranger 
Kemudian Myers (1988:12) memberikan penjelasn lebih lanjut yaitu : 
the behaviors of people are the most evidence parts of interpersonal 
communications. you need to pay attention to people to people's habits  of 
relating  to each other  as well as to the words they use. people tend  to make 
up their reality  about each other, and  then  communicate in  relation to that 
internal perception 
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Seperti yang diketahui bahwa penekankan definisi komunikasi interpersonal 
sebagai transaksi antara orang dan lingkungan mereka, yang termasuk orang lain 
seperti, teman, keluarga, anak-anak, rekan kerja, dan bahkan orang asing, (Myers, 
1988:12). 
Perilaku orang-orang yang merupakan bukti komunikasi interpersonal, perlu 
memperhatikan seseorang dengan kebiasaan orang lain untuk berhubungan dengan 
satu sama lain serta kata-kata yang mereka gunakan. seseorang cenderung untuk 
membuat realitas mereka tentang satu sama lain, dan kemudian berkomunikasi 
dalam kaitannya dengan persepsi internal, (Myers, 1988:12). 
Uuntuk mencapai tujuan konseling pada siswa perlu dilakukan suatu 
komunikasi, khususnya komunikasi interpersonal. Dimana dalam komunikasi ini 
bukan hanya sebatas menyalurkan pemikiran pada lawan bicara namun juga 
memahami indvidu melalui komunikasi. (Budyatna & Leila, 2011:30) mengatakan 
bahwaterdapat tiga tingkatan analisis dalam melakukan prediksi komunikasi 
antarpribadi, yaitu kultural, sosiologi dan psikologi. 
Budyatna & Leila (2011:10) mengatakan bahwa, apabila prediksi terutama 
didasarkan pada tingkat analisis psikologis, maka komunikasi terlibat dalam 
komunikasi antarpribadi. Pada tingkatan antarpribadi prediksi dengan dasar 
psikologi tentang hasil komunikasi dapat disamakan dengan perbedaan ransangan 
atau stimulus discrimination. Seseorang melakukan prediksi dengan mencari 
perbedaan-perbedaan yang relevanpada komunikator lainnya. Apabila prediksi 
didarsakan perbedaan ransangan dan bukan pada generalisasiransangan berkenaan 
dengan profesor tertentu,  maka kita dapat bertanya pada diri kita bagaimana 
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profesor itu berbeda dengan fropessor lainnya, dengan siapa kita menerima pelajar. 
Maka dari itu dengan melakukan komunikasi antarpribadi khususnya pada 
konseling maka konselor akan lebih memahami individu/ konseli. Sehingga 
konselor lebih mudah membantu konseli dari berbagai persoalan. 
Dewasa ini kenakalan yang terjadi pada kaum pelajar merupakan hal yang biasa 
terjadi. Sehingga disinilah peran penting dari sebuah Bimbingan konseling, dengan 
mendapingi para siswa dalam menyelesaikan persoalan-persoalan yang terjadi 
dikalangan siswa. Seperti yang dikatakan sebekumnya bahwa kenakalan dan 
persoalan dalam siswa merupakan hal yang wajar terjadi, Namun bukan berarti 
permasalan ini  akan dianggap  wajar dan dibiarkan, sehingga sejumlah sekolah 
telah menyiapkan fasilitas bimbingan dan konseling dalam membantu siswa-siswa 
itu. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, yang dikemukakan oleh, Pratama 
Putra  (2013:95)  dengan judul “Peranan Komunikasi Interpersonal Orang Tua dan 
Anak dalam mencegah perilaku Seks Pranikah di SMA Negeri 3 Samarinda Kelas 
XII”. Penelitian tersebut menggunakan analisis kualitatif  deskriptif dimana dalam 
hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal yang 
meliputi keterbukaan, empati, sikap, mendukung kesetaraan dan sikap positif 
berjalan baik meskipun masih terdapat anak yang tidak terlalu terbuka kepada 
orangtuanya karena masih takut dan malu. Tentunya dengan prinsip-prinsip  
komunikasi interpersonal komunikasi yang efektif akan tercapai dan akan adanya 
keterbukaan.  
Selain itu, disisi lain penelitian dari topik yang hampir sama yang dikemukakan 
oleh, John Chirs Timotius (2012:35) dengan judul “Peranan Komunikasi 
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Interpersonal antara Guru Bimbingan Konseling (BK) dengan siswa dalam 
menangani kenakalan siswa”, dimana didapatkan hasil penelitian menunjukan 
komunikasi interpersonal memiliki peranan yang sangat penting dalam menangani 
masalah siswa membolos, guru mimbingan konseling sendiri harus aktif dalam 
mendekati siswa-siswi mereka terkhususnya mereka yang bermasalah dengan 
menggunakan pendekatan clien center serta menggunakan teori pertukaran sosial 
(exchange). Oleh karena itu jika nantinya didapatai adanya permasalahan antara 
guru bimbingan konseling dengan siswa,atau siswa dengan siswa, komunikasi 
interpersonal merupakan sarana yang tepat sebagai komunikasi  yang paling efektif. 
Setelah melihat beberapa hasil penelitian terkait dengan kenakalan pelajar/siswa, 
dapat diketahui jika komunikasi interperseonal merupakan komunikasi yang 
efektif. Sehubung dengan hal tersebut dimana kenakalan siswa dan persoalan siswa 
dapat terjadi dimana saja dan di daerah mana saja, sehingga peneliti ingin melihat 
apakah komunikasi interpersonal juga merupakan komunikasi yang sangat efektif  
yang digunakan pada kasus kenakaln siswa yang ada di Kabupaten Enrekang 
khususnya di SMP Negeri 2 Enrekang, oleh karena itu maka peneliti melakukan 
suatu penelitian dengan judul “Penerapan Prinsip-Prinsip Komunikasi Interpersoal 
Guru BK Terhadap Tingkat Kenakalan Siswa SMP Negeri 2 Enrekang”.  Dimana 
pada pra-penelitian telah didapatkan data awal mengenai kenakalan siswa. 
Berdasarkan data kenakalan siswa di SMP Negeri 2  Enrekang pada lima tahun 
terakhir adalah  
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Tabel 1.1 
 
Data kasus kenakalan siswa di SMP Negeri 2 Enrekang 
2012-2016 
 
Tahun Jenis-jenis kasus Jumlah kasus 
 
 
 
2012 
 
Mengganggu teman 
Bermain saat sholat berjamaah 
Malas mengerjakan tugas 
Bentrok antar siswa 
Memalak teman 
Bolos 
Memukul siswa dari sekolah lain 
 
8 orang 
1 orang 
6 orang 
2 orang 
1 orang 
5 orang 
3 orang 
 
 
2013 
 
Terlambat 
Berkelahi dalam kelas 
Mengambil barang milik teman 
Bolos 
Alpa 
 
9 orang 
2 orang 
6 orang 
5 orang 
3 orang 
 
 
 
2014 
 
Bolos 
alpa 
pemalakan 
Terlambat 
Malas mengerjakan tugas 
Memukul siswa dari sekolah lain 
 
15 orang 
7 orang 
3 orang 
10 orang 
10 orang 
1 orang 
 
 
 
 
 
2015 
 
Merokok 
Alpa 
Bolos 
Minum-minuman keras 
Terlambat 
Merusak pagar sekolah 
Lompat pagar 
Membobol sekret PAN 
 
2 orang 
10 orang 
13 orang 
1 orang 
7 orang 
4 orang 
5 orang 
4 orang 
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Pacaran tidak sehat 
 
2 orang 
 
 
2016 
 
idak ikut bimbel 
Konsumsi obat 
Bolos 
Lompat pagar 
Memukul teman 
Terlambat 
 
12 orang 
4 orang 
11 orang 
9 orang 
1 orang 
4 orang 
 
Sumber : Data Sekolah (SMP Negeri 2 Enrekang) 
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Tabel 1.2. Keterangan 
 
Kode Pelanggaran 
Kode Pelanggaran Kode Pelanggaran 
1 mengganggu teman 11 Alpa 
2 bermain saat sholat jemaah 12 Merokok 
3 malas mengerjakan tugas 13 minumminuman keras 
4 bentrok antar siswa 14 merusak pagar sekolah 
5 memalak teman 15 lompat pagar 
6 Bolos 16 membobol sekret PAN 
7 memukul siswa dari sekolah 
lain 
17 pacarantidak sehat 
8 Terlambat 18 tidak ikut bimbel 
9 berkelahi dalam kelas 19 konsumsi obat 
10 mengambil barang milik 
teman 
20 memukul teman 
Sumber : Data Sekolah (SMP Negeri 2 Enrekang) 
 
Tabel 1.3. Data siswa 
 
KELAS 
JUMLAH SISWA 
Laki-laki Perempuan 
VII 72 Orang 48 Orang 
VIII 64 Orang 62 Orang 
IX 62 Orang 62 Orang 
JUMLAH 200  Orang 172 Orang 
TOTAL 370 Orang 
Sumber : Data Sekolah (SMP Negeri 2 Enrekang) 
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     Setelah melihat dinamika dan persoalan yang terjadi pada siswa yang masih 
berada pada tahapan remaja, maka dari itulah peneliti ingin melakukan suatu 
penelitian dengan judul “Penerapan prinsip-prinsip Komunikasi Interpersonal Guru 
BK  Terhadap Tingkat Kenakalan Siswa SMP Negeri 2 Enrekang”. Dengan 
dilakukannya penelitian ini, maka ada beberapa tujuan-tujuan dan fungsi-fungsi 
yang hendak dicapai. 
Adapun alasan peneliti memilih SMP Negeri 2 Enrekang sebagai lokasi 
penelitian yaitu dikarenakan penulis menganggap siswa SMP Negeri  2 cenderung 
berasal dari latar belakang yang berbeda-beda sehingga akan mengahasilkan 
karakter-karakter yang unik dan berbeda pada setiap individunya, disamping itu 
mereka juga harus saling berkolaborasi menjadi siswa yang seyogyanya, namun hal 
itu tak luput dari konflik, baik itu antar indvidu maupun kelompok dari siswa itu. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, sehingga dapat ditarik sebuah  rumusan 
masalah, yaitu : 
1. Bagaimana prinsip-prinsip komunikasi interpersonal yang diterapkan Guru BK 
terhadap tingkat kenakalan siswa SMP Negeri 2 Enrekang ? 
2. Bagaimana penerapan prinsip-prinsip komunikasi interpersonal guru BK 
terhadap tingkat kenakalan siswa SMP Negeri 2 Enrekang 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
1.1. Untuk mengetahui prinsip-prinsip komunikasi interpersonal guru BK 
terhadap tingkat kenakalan siswa SMP Negeri 2 Enrekang  
1.2.Untuk mengetahui bagaimana penerapan prinsip-prinsip komunikasi 
interpersonal guru BK terhadap tingkat kenakalan siswa di SMP Negeri 2 
Enrekang 
2. Kegunaan Penelitian 
2.1.Secara Teoritis 
     Hasil penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai bahan referensi 
untuk penelitian selanjutnya, serta memberikan masukan  dan bahan kajian 
dalam pengembangan ilmu komunikasi khususnya komunikasi interpersonal. 
2.2.Secara Praktis 
     Secara praktis, penulis mengharapkan penelitian ini dapat digunakan 
sebagai sumber informasi dan referensi bagi dunia pengetahuan. 
 
D. Kerangka Konseptual 
     Penelitian ini dilakukan untuk mellihat Penerapan prinsip-prinsip komunikasi 
interpersonal guru BK terhadap tingkat kenakalan siswa, dimana dalam penlitian 
ini dilaksanakan di sebuah sekolah menengah pertama SMP, yang berada di 
Enrekang, yaitu SMP Negeri 2 Enrekang. Informan dalam penelitian ini didapatkan 
dari informan yaitu kepala sekolah,  seorang siswa,  dan guru BK yang berjumlah 
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3 orang sehingga jumlah keseluruhan informan adalah 5 orang yang dilakukan 
secara wancara mendalam dan wawancara semiterstruktur. 
Pengembangan manusia yang seutuhnya hendak mencapai pribadi-pribadi yang 
kediriannya matang.  Tetapi keyantaan yang sering dijumpai adalah keadaan pribadi 
yang kurang berkembang dan rapuh. Banyak penulis sejak tahun 1970-an telah 
mengingkapkan bahwa sumber permasaahan yang dihadapi oleh anak-anak remaja 
dan pemuda itu terutama berada diluar diri mereka sendiri. Sikap orang tua dan 
anggota keluarga, pengaruh lingkungan seperti film, telivisi, radio iklim kekerasan 
dan kekurang kedisiplinan yang berlangsung dimasyarakat atau kelompok-
kelompok yag menyimpang, Nelken & Gallon, 1970 (Prayitno & Erman, 2004). 
Selama masa orde baru pemerintah indonesia telah melaksanakan pembangunan 
pendidikan dengan hasil yang cukup banyak. Namun sekolah-sekolah kita masih 
menderita berbagai kekurangan, khususnya yang menyangkut permasalahan siswa. 
dalam memenuhi misinya itu sekolah perlu menyelenggarakan kegiatan pendidikan 
dalam arti yang seluas-luasnya penyelenggaraan pengajaran saja dikhawatirkan 
disatu segi menjurus kepada pengembangan kemampuan kognitif yang tidak 
seimbang. Apabila misi sekolah adalah menyediakan pelayanan yang luas untuk 
secara efektif membantu siswa mencapai tujuan perkembangannya dan mengatasi 
permasalahannya.Disinilah dirasakan perlunya pelayanan bimbingan dan konseling 
disamping pelajaran. Dalam tugas pelayanan yang luas, bimbingan konseing 
disekolah adalah pelayan untuk siswa yang mengacu pada keseluruhan 
perkembangan mereka., (Prayitno & Erman, 2004). 
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Aktifitas bimbingan dan konseling, tak lepas dari proses komunikasi yang 
intensif antara konselor dan konseli. Proses komunikasi yang terjalin antara 
konselor dan konseli sebagai kunci untuk saling memahami antaran satu sama lain, 
jika proses komunikasi antara keduanya terjalin dengan baik maka informasi dan 
aspirasi akan tersampaikan dengan baik pula dan begitupun sebaliknya, jika 
komunikasi anatara keduanya tidak terjalin dengan baik makan informasi dan 
aspirasi tidak dapat tersmpaikan dengan baik dan jelas, sehingga dalam proses 
bimbingan dan konseling sangat dibutuhkan komunikasi yang baik. 
Komunikasi interpersonal atau biasa juga disebut dengan komunikasi 
antarpribadi biasa juga digunakan dalam proses bimbingan konseling antara guru 
BK dan siswa dalam menangani kasus-kasus siswa. Komunikasi antar pribadi yang 
dilakukan dengan dasar psikologis tentang hasil komunikasi dapat disamakan 
dengan pembedaan ransangan atau stimulus decrimination. Seseorang melakkan 
prediksi dengan mencari perbedaan-perbedaan yang relevan dengan komunikator 
lainnya. Apabila prediksi didasarkan pada pembedaan ransangan danbukan pada 
generalisasi ransangan berkenaan dengan profesor tertentu, maka kita dapat 
bertanya bagaimana professor itu berbeda dengan profesor-profesor lainnya dengan 
siapa kita menerima pelajaran, (Budyatna & Leila, 2011:20). 
Pada hubungan komunikasi antar pribadi, para komunikator membuat prediksi 
terhadap satu sama lian atas dasar psikologis. Masing-masing mencoba mengerti 
bagaimana pihak lainnya bertindak sebagai individu, tidak seperti hubungan 
kultural dan sosiologis. Rentangan komunikasi yang dibolehkan menjadi sangat 
berbeda dibandingkan dengan rentangan perilaku komunikasi yang dibolehkan 
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padasituasi non-antarpribadi. Pilihan pribadi dapat secara bebas dilaksanakan 
dalam pengembangan hubungan, (Budyatna &Leila, 2011:25). 
Komunikasi Interpersonal dikatakan efektif bila pertemuan antara pemangku 
kepentingan terbangun dalam situasi komunikatif interaktif dan menyenangkan, 
dimana dalam komunikasi yang efektif tersebut tentu akan memilki prinsip-prinsip 
yang mendukung sehingga komunikasi yang efektif tercapai ,prinsip-prinsip 
komunikasi interpersonal itu dibentuk dari 7 prinsip yaitu: 
1. Melibatkan di dalamnya perilaku verbal dan non verbal. 
2. Melibatkan perilaku spontan ,tepat dan rasional. 
3. Komunikasi antar pribadi tidaklah statis,melainkan dinamis. 
4. Melibatkan umpan balik pribadi ,hubungan interaksi dan koherensi 
(Pernyataan yang satu harus berkaitan dengan yang lain sebelumnya). 
5. Komunikasi antarpribadi dipandu oleh tata aturan yang bersifat 
intrinstik dan ekstrinstik. 
6. Komunikas antar pribadi merupakan suatu kegiatan dan tindan.  
7. Melibatkan didalamnya bidang persuasif. Hardjana, (2003:85). 
Penjelasan singkat mengenai komunikasi antarpribadi, sehingga dapat dikatakan 
bahwa, komunikasi antarpribadi tidaklah memberikan penilaian yang generalisasi 
tetapi memahami masing-masing indvidu, bagaimana individu bertingkah laku 
sedemikian rupa dan bagaimana individu lain bertingkah laku yang berbeda dalam 
konteks yang sama. Dengan melakukan komunikasi antarpribadi maka proses 
konseling diharapkan akan semakin baik, karena konselor akan memahami konseli  
berdasarkan penilaian dari individunya dan bukan hasil dari generalisasi menurut 
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latar belakang value, culture, atau sosialnya, kemudian penilaian yang dihasilkan 
akan mengurangi bias-bias sehingga konselor akan mudah mengambil keputusan 
dan membantu mengarahkan konseli. 
Dengan proses komunikasi yang baik khususnya komunikasi interpersonal atau 
komunikasi antarpribadi antara guru BK dan siswa diharapkan akan lebih 
membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahannya. Untuk penjelasan lebih 
singkat dapat dilihat pada bagan, dibahawah ini ; 
Bagan 1.1 :  
Bagan Kerangka konseptual 
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E. Definisi Operasional 
Definisi operasional dituliskan untuk menghindari penafsiran yang salah 
terhadap konsep-konsep yang digunakan dalam skripsi ini. 
1. Komunikasi antar pribadi, komunikasi interpersonal sebagai transaksi antara 
orang dan lingkungan mereka, yang termasuk orang lain seperti, teman, 
keluarga, anak-anak, rekan kerja, dan bahkan orang asing, seseorang cenderung 
untuk membuat realitas mereka tentang satu sama lain, dan kemudian 
berkomunikasi dalam kaitannya dengan persepsi internal. 
2. Pendidikan adalah sebuah usaha yang di lakukan secara sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaaan, membangun kepribadian, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
Negara 
3. Konselor adalah tenaga profesional yang bertugas dan bertanggung jawab 
memberikan layanan bimbingan dankonseling kepada peserta didik di satuan 
pendidikan. 
4. Konselee adalah orang atau individu yang membutuhkan nasihat (arahan): 
yang bertujuan untuk  membangkitkan sifat untuk tetap semangat 
5. Konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh seorang ahli  
kepada individu yang mengalami sesuatu masalah yang bermuara pada 
teratasinya masalah yang dihadapi klien 
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6. Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah. 
7. Siswa/siswi adalah istilah bagi peserta didik pada jenjang pendidikan dasar, 
menengah pertama dan menengah atas. Siswa adalah komponen masukan 
dalam sistem pendidikan formal atau nonformal , yang selanjutnya diproses 
dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia yang berkualitas sesuai 
dengan tujuan pendidikan nasional. Sebagai suatu komponen pendidikan, 
siswa dapat ditinjau dari berbagai pendekatan, antara lain: pendekatan sosial, 
pendekatan psikologis, dan pendekatan edukatif. 
8. Komunikasi secara umum adalah suatu proses pembentukan, penyampaian, 
penerimaan dan pengolahan pesan yang terjadi di dalam diri seseorang dan atau 
di antara dua atau lebih dengan tujuan tertentu. Definisi tersebut memberikan 
beberapa pengertian pokok yaitu komunikasi adalah suatu proses mengenai 
pembentukan, penyampaian, penerimaan dan pengolahan pesan. 
9. Komunikasi verbal adalah suatu bentuk komunikasi yang disampaikan oleh 
komunikator kepada komunikan dengan menggunakan cara tertulis atau 
dengan cara lisan. 
10. Komunikasi non-verbal adalah kebalikan dari komunikasi verbal yakni suatu 
proses komunikasi atau penyampaian pesan maupun informasi yang 
disampaikan oleh seseorang kepada orang lain tanpa adanya suatu ucapan atau 
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kata-kata, akan tetapi caranya menggunakan gerakan ,isyarat atau simbol-
simbol. 
11. Remaja adalah  suatu periode transisi dari masa awal anak anak hingga masa 
awal dewasa, yang dimasuki pada usia kira kira 10 hingga 12 tahun dan 
berakhir pada usia 18 tahun hingga 22 tahun 
12. Nakal adalah suatu sikap ataun perbuatan yang kurang baik,tidak menurut, 
mengganggu yang  terutama biasa dilakukan  oleh anak-anak atau remaja; 
13. Kenakalan Remaja adalah suatu perbuatan yang melanggar norma, aturan, atau 
hukum dalam masyarakat yang dilakukan pada usia remaja atau transisi masa 
anak-anak ke dewasa.Kenakalanremaja meliputi semua perilaku yang 
menyimpang dari norma-norma hukum pidana yang dilakukan oleh remaja. 
14. Kualitas komunikasi Mempunyai ciri 
a. Openess/Adanya Keterbukaan 
b. Supportiveness/Saling Mendukung 
c. Positivuness/Bersikap Positif 
d. Emphaty/Memahami perasaan Orang Lain 
e. Equality/Kesetaraan 
15. Komunikasi efektif, komunikasi interpersonal dinyatakan efektif bila 
pertemuan antara pemangku kepentingan terbangun dalam situasi komunikatif 
interaktkif dan menyenangkan. Efektifitas komunikasi sangat ditentukan oleh 
validitas informasi yang disampaikan dan  keterlibatan dalam 
memformulasikan idea tau gagasan secara  bersama. 
 
21 
 
 
 
16. Prinsip-Prinsip Komunkasi Interpersonal : 
1. Melibatkan di dalamnya perilaku verbal dan non verbal. 
2. Melibatkan Perilaku spontan ,tepat,dan rasional. 
3. Komunikasi antar pribadi tidaklah statis ,melainkan dinamis. 
4. Melibatkan umpan balik pribadi ,hubungan interaksi dan koherensi 
(Pernyataan yang satu harus berkaitan dengan yang lain sebelumnya) 
5. Komunikasi antar pribadi dipandu oleh tata aturan yang bersifat intrinstik 
dan ekstrinsik.  
6. Komunikasi antar pribadi merupakan suatu kegiatan dan tindakan . 
7. Melibatkan di dalamnya bidang persuasif. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Waktu penelitian ini yaitu berlngsung selama 2 bulan yaitu pada bulan januari 
2017 hingga februari 2017. Lokasi penelitian yaitu  bertempat di  kabupaten 
enrekang, dan kecematan enrekang pada sebuah sekolah SMP Negeri 2 Enrekang 
yang berlamatkan di jalan Emmy Saelan no.11 
2. Tipe penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode deskriptif kualitatif, dimana hasil akan dijabarkan dalam 
bentuk deskriptif. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi atas tiga 
macam dimana ke-tiga teknik ini akan digunakan peneliti dalam mengumpulkan 
data, yaitu : 
a. Wawancara 
Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara adalah percakapan 
antara peneliti atau seseorang yang ingin mendapatkan informasi dengan informan, 
Berger 200 (dalam Kriyantono, 2008). Wawancara yang digunakan peneliti dalam 
penelitian ini adalah wawancara jenis semistructured interview, yaitu jenis 
wawancara dimana interviewer biasanya mempunyai daftar pertanyaan tertulis 
tetapi memungkinkan untuk menanyakan pertanyaan-pertanyaan secara bebas, 
yang berkaitan dengan permasalahan. 
b. Observasi 
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan pada riset 
kualitatif. Observasi adalah  interaksi dan percakapan yang terjadi di antara subjek. 
Sehingga keunggulan metode ini adalah data yang dikumpulkan dalam dua bentuk 
yaitu interaksi dan percakapan , dimana selain perilaku nonverbal juga mencakup 
perilaku verbal dari orang-orang yang diamati . Peneliti dalam penelitian ini akan 
menggunakan jenis observasi, dimana dalam situasi tersebut subjek teridentifikasi 
secara jelas dan selama observasi berlangsung subjek  sadar bahwa mereka sedang 
diobservasi, namun peneliti tidak terlibat dalam kegiatan subjek  dengan kata lain 
peneliti hanya bertindak sebagai pengamat. Pada teknik pengumpualan data ini, 
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peneliti melakukan pengamatan pada proses konseling maupun aktifitas-aktifitas 
sekolah selama penelitian berlangsung. 
c. Dokumentasi  
Metode  observasi, kuisioner, atau wawancara sering dilengkapi dengan kegiatan 
penulusuran dokumentasi. Tujuannya untuk mendapatkan informasi yang 
mendukung analisis dan interpretasi data. 
4. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah melihat apa dan bagaimana 
penerapan  prinsip-prinsip komunikasi interpersonal yang dilakukanakan oleh guru 
BK terhadap siswa. Data yang diperoleh dalam bentuk uraian yang diperoleh dari 
hasi interview, observasi, maupun dokumentasi. 
5. Penentuan Informan 
Penentuan informan dilakukan dengna melihat individu-individu yang berkaitan 
langsung dengan kajian dalam hal ini objek kajian adalah prinsip-prinsip 
komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh guru BK dalam kepentingan 
konseling, sehingga individu yang terlibat langsung dalam  hal tersebut  dan juga 
menjadi informan dalam penelitian ini adalah 
1. Kepala Sekolah/Wakil Kepala Sekolah 
2. Guru BK berjumlah 3 orang dan 
3. Siswa 
6. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penilitian ini yaitu dengan tiga cara 
yang diperoleh berdasarakan teknik pengumpulan data interview, observasi dan 
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dokumentasi, dimana ke-tiga teknik analisis ini akan disusun secara sistematis 
sehingga menghasilkan suatu kesimpulan yang merupakan hasil dari penelitian ini, 
adapun teknik analisis data adalah sebagai berikud : 
6.1. Pengkodean 
Dalam kegiatan pengkodingan, peneliti membaca ulang seluruh material 
wawancara dan mencoba mendapatkan garis besar  atau gambaran umum hasil 
wawancara. 
6.2. Kategori 
Dari hasil observasi akan dianalisis dengan membuat kategori-kategori tertentu 
atau domain-domain tertentu. 
6.3. Analisis dan Interpretasi 
Setelah memberikan pengkodingan dan kategori maka data dapat diinterpretasi 
dengan memadukan konsep-konsep atau teori-teori tertentu. Dimana konsep dan 
teori ini akan membantu dalam memahami perilaku. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Komunikasi 
1. Pengertian Komunikasi 
Komunikasi merupakan suatu hal yang yang tidak bisa terlepas dari kehidupan 
manusia, dengan komunikasi maka proses interaksi akan lebih mudah,  komunikasi  
dapat terjadi apabila ada kesamaan antara penyampai pesan dan orang yang 
menerima pesan. Rohim (2009:8) mengatakan bahwa, Senada dengan hal ini bahwa 
komunikasi (communication) berasal dari bahasa latin  “communis”. Communis 
atau dalam bahasa inggrisnya “commun” yang artinya sama. Apabila individu 
berkomunikasi (to communicate), ini berarti bahwa individu berada dalam keadaan 
berusaha untuk menimbulkan kesamaan. 
Rohim (2009:8) mengatakan bahwa, definisi lain tentang komunikasi adalah 
penyampaian pengertian antara individu. Dikatannya semua manusia dilandasi 
kapasitas untuk menyampaikan maksud,  hasrat, perasaan, pengetahuan, dan 
pengalaman dari orang yang satu kepada orang yang lain. Pada pokoknya 
komunikasi adalah pusat minat dan situasi perilaku dimana suatu sumber 
menyampaikan pesan-pesan kepada seseorang penerima dengan berupaya 
mempengaruhi perilaku penerima tersebut. 
Berbicara tentang pengertian komunikasi, tidak ada pengertian yang benar 
ataupun yang salah, definisi harus dilihat dari kemanfaatannya untuk menjelaskan 
fenomena yang didefinisikan dan mengevalusianya. Rohim (2009:9) mengatakan 
bahwa, beberpa pengertian tentang komunikasi terkadang terlalu sempit, seperti 
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komunikasi adalah “penyampaian pesan”, ataupun terlalu luas, seperti “komunikasi 
adalah proses interaksi antara dua mahluk”, sehingga pelaku komunikasi tersebut 
dapat termasuk hewan, tumbuhan, bahkan jin. Sebagaimana dikemukakan oleh 
John R. Wenburg dan William W. Wilmot juga Kenneth K. Sereno dan Edward 
M.Bodaken, setidaknya ada tiga pemahaman mengenai komunikasi, yakni 
komunikasi sebagai tindakan satu arah, komunikasi sebagai interaksi, dan 
komunikasi sebagai transaksi, (Mulyana 2002:60). 
Rohim, (2009:10) mengatakan bahwa, komunikasi juga dipahami sebagai suatu 
bentuk komunikasi interaksi yaitu komunikasi dengan proses sebab-akibat atau 
aksi-reaksi yang arahnya bergantian Mulyana, (2002:65). Dalam konteks ini, 
komunikasi melibatkan komunikator yang menyampaikan pesan, baik verbal, 
maupun non-verbal kepada komunikan yang langsung memberikan respon berupa 
verbal maupun non-verbal secara aktif, dinamis dan timbal balik. Komunikasi 
sebagai proses interaksi ini dipandang lebih dinamis dibandingkan komunikasi 
sebagai tindakan searah akan tetapi pandangan ini masi bersifat mekanik dan statis, 
karena masih membedakan pengirim dan penerima pesan. Namun dalam konteks 
ini  komunikasi tidak membedakan antara pengirim pesan dan  penerima pesan dan 
tidak lagi berorientasi kepada sumber karena komunikasi ini melibatkan banyak 
individu dan tampak bahwa komunikasi bersifat dinamis. 
Selanjutnya adalah komunikasi sebagai transaksi, Rohim, (2009:10) mengatakan 
bahwa salah satu kelebihan konseptualisasi komunikassi sebagai transaksi adalah 
bahwa komunikasi tersebut tidak membatasi individu pada komunikasi yang 
disengaja atau respon yang dapat diamati. Artinya, komunikasi terjadi apakah para 
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pelakunya menyengajanya atau tidak dan bahwa meskipun menghasilkan respon 
yang tidak dapat diamati. Berdiam diri, mengabaikan orang lain disekitar, bahkan 
meninggalkan ruangan, semuanya bentuk-bentuk komunikasi, semuanya 
mengirimkan sejenis pesan. Gaya pakaian dan rambut, ekspresi wajah, nada suara, 
kata-kata yang digunakan, semuanya mengkomunikasikan sikap, kebutuhan, 
perasaan, dan penilaian seseorang. Dalam komunikasi transaksional, komunikasi 
dianggap telah berlangsung bila seseorang telah menafsirkan perilaku orang lain, 
baik perilaku verbal maupun perilaku non-verbal, (Mulyana 2002:67). 
Penjelasan selanjutnya mengemukakan bahwa komunikasi adalah proses 
pengalihan informasi dari satu orang atau sekelompok orang dengan menggunakan 
simbol-simbol tertentu kepada satu orang atau kelompok lain. Proses pengalihan 
informasi tersebut selalu mengandung pengaruh tertentu. Komunikasi yang efektif 
ditandai dengan hubungan interpersonal yang baik. Kegagalan komunikasi 
sekunder terjadi, bila isi pesan kita pahami tetapi hubungan diantara komunikasi 
menjadi rusak. Setiap kali individu melakukan komunikasi, individu tidak saja 
sekedar menyampaikan isi pesan tetapi individu menentukan kadar hubungan 
interpersonal, bukan saja menentukan content tetapi juga relationship, (Rohim, 
2009:11). 
Menyadari bahwa begitu banyak definisi komunikasi akibat dari kaya dan 
kompleksitasnya disiplin ilmu komunikasi. Para ahli cenderung melihat fenomena 
manusia melalui sudut pandang mereka sendiri, bahkan terkadang individu 
memberikan batasan-batasan ketika berusaha menjelaskan sesuatu fenomena 
kepada orang lain. Seseorang ahli dalam bidang komunikasi akan menggunakan 
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pendekatan yang berbeda dalam menginterpretasikan komunikasi karena nilai-nilai 
yang mereka miliki juga berbeda, (Rohim, 2009:11). Bisa dikatakan bahwa tidak 
semua makna dapat selalu tersampaikan dan orang yang tidak selalu tahu apa yang 
dimaksudkan oleh orang lain. Dalam situasi seperti ini individu harus dapat 
menjelaskan, mengulang, dan mengklarifikasi. 
 
2. Konteks Komunikasi 
Komunikasi dapat dibagai berdasarkan klasifikasinya dimana pembagian ini 
terdiri dari dalam 6 konteks komunikasi, (Rohim, 2009:17). 
2.1. Komunikasi Intrapribadi 
Komunikasi intrapribadi adalah komunikasi yang berlangsung dalam diri 
seseorang. Orang itu berperan baik sebagai komunikator atau komunikan. 
Selain membuat penilaian terhadap orang lain komunikasi intrapribadi juga 
memberi kesempatan bagai komunikator untuk menilai diri sendiri. Orang 
memiliki kemampuan untuk mengevalusi dirinya sendiri. Dialog diri inilah 
yang dapat mendorong seseorang individu untuk menguatkan eksistensi dan 
penghargaan diri (self esteem). 
2.2. Komunikasi Antarpribadi 
Komunikasi antarpribadi dapat berlangsung antara dua orang yang memang 
sedang berdua-duaan seperti suami-sitri yang sedang bercakap-cakap, atau 
antara dua orang dalam suatu pertemuan misalnya, dalam sebuah acara seminar 
selalu terdapat komunikasi antara penyaji makalah dan para peserta seminar. 
2.3. Komunikasi Kelompok 
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Orang lain yang mempengaruhi individu berada pada kelompok dimana 
individu yang menjadi anggotanya, besar atau kecil, formal atau informal, 
kelompok orang ini bisa memiliki dampak yang besar. Kelompok 
mempengaruhi perilaku komunikasi orang dalam cara-cara yang lain. 
Onong Uchjana, 1989 (dalam Rohim, 2009:19) membagi kelompok menjadi 
dua yakni : 
2.3.1. Komunikasi kelomopok kecil komunikasi yang ditujukan kepada kognisi 
komunikan. Prosesnya berlangsung secara dialogis. Dalam komunikasi 
kelompok kecil, komunikator menunjukan pesannya pada benak atau 
pikiran komunikan. 
2.3.2. Komunikasi Kelompok Besar Komunikasi yang ditujukan kepada reaks 
komunikan. Pesan yang disampaikan oleh komunikator dalam situasi 
komunikasi kelompok besar, ditujukan afeksi komunikan pada hatinya atau 
perasaannya. 
2.4. Komunikasi Publik.  
Komunikasi publik ialah komunikasi antara seseorang pembicara dengan 
sejumlah besar khalayak yang tidak bisa dikenali satu per satu, sebagaimana dapat 
dilihat dalam pidato, ceramah, seminar, dan sebagainya.  Dalam komunikasi publik 
penyampaian pesan berlangsung secara kontinu. Dapat diidentifikasi siapa yang 
berbicara (sumber) dan siapa pendengarnya. Interaksi antara sumber dan penerima 
terbatas, sehingga tanggapan balik juga terbatas. Hal ini disebabkan karena waktu 
yang digunakan sangat terbatas, dan jumlah khlayak yang relatif besar. Sumber 
sering tidak dapat mengidentifikasi satu-persatu pendengarnya. Cara lain yang 
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dimiliki komunikasi publik bahwa pesan yang disampaikan itu tidak berlangsung 
secara spontanitas, tetapi terencana yang dipersiapkan lebih awal. Tipe komunikasi 
publik biasanya ditemui dalam berbagai aktifitas seperti kuliah umum, kothbah, 
rapat akbar, pengarahan, pidato, dan semacamnya. 
 
2.5. Komunikasi Organisasi 
Organisasi merupakan suatu kumpulan atau sistem individual yang melalui suatu 
hirearki jenjang dan pembagian kerja, berupaya mencapai tujuan yang ditetapkan. 
Komunikasi organisasi secara sederhana yaitu komunikasi antar    manusia (human 
communication) yang terjadi dalam konteks organisasi. 
2.6. Komunikasi Massa 
Konsep komunkasi massa pada satu sisi mengandung pengertian suatu proses 
dimana organisasi media memproduksi dan menyebarkan epada publik secara luas 
dan pada sisi lain merupakan proses dimana pesan tersebut dicari, digunakan, 
dikonsumsi oleh audience. Pusat dari studi mengenai komunikasi massa adalah 
media. Media merupakan orgaanisasi yang menyebarkan infromasi yang berupa 
produk budaya atau pesan yang mempengarui dan mencerminkan budaya dalam 
masyarakat. Komunikasi massa didefinisikan sebagai penggunaan teknologi yang 
dapat mendiskriminasikan pesan secara luas, sangat beragam, tersebar luas kepada 
penerima. Pesan-pesan media, secara khusus dapat disampaikan lewat teknologi, 
dimana pengaruh tampilan dan gambar pesan dapat dimodifikasi lewat kecanggihan 
teknologi. 
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3. Komunikasi Interpersonal 
3.1. Pengertian Komunikasi Interpersonal  
Devito (1992:11) menyatakan dalam Rakhmat (2005: 15) The five major 
purposes of interpersonal communication are to learn about self, others, and the 
world; to relate to others and to form relationship; to influence or control the 
attitudes and behaviours of others; to play or enjoy oneself; to help others. 
(komunikasi interpersonal adalah komunikasi untuk belajar diri sendiri, orang lain, 
bahkan dunia, melalui komunikasi interpersonal kita dapat mengetahui siapa dan 
bagaimana orang lain dan dapat mengetahui pendapat orang lain tentang diri kita 
sendiri). Kita semakin mengenal diri kita sendiri, orang lain serta dapat mengenal 
lingkungan kita sendiri serta dunia. Suksesnya komunikasi interpersonal sangat 
tergantung pada kualitas konsep diri seseorang (sapril,2011:8). 
Sapril (2011:8) menyatakan bahwa, komunikasi interpersonal yang efektif 
diawali dari hubungan interpersonal yang baik. Hubungan interpersonal antara dua 
orang baik itu antara orang tua dengan anak, atau antara pimpinan dengan bawahan 
adalah baik sehingga dapat menjadi modal terbangunnya sebuah komunikasi 
interpersonal yang efektif. Menurut Asari dalam sapril, (2011:8) . Ada beberapa 
faktor yang dapat menumbuhkan hubungan interpersonal yang baik, adalah sebagai 
berikut : 
3.1.1. Percaya (trust)  
 faktor percaya sangat mempengaruhi terjadinya peroses komunikasi 
interpersonal yang baik. Ada tiga faktor utama untuk dapat menentukan sikap 
percaya adalah : menerima, empati, dan kejujuran (Sapril, 2011:8) 
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3.1.2. Menerima 
Kemampuan untuk berhubungan dengan orang lain, melihat orang lain sebagai 
induvidu yang patut dihargai, tanpa menilai apa yang dibicarakan orang tersebut. 
Sikap menerima tidaklah semudah membalikkan telapak tangan, kita sering 
cenderung sukar menerima. Menerima juga harus digaris bawahi, menerima tidak 
berarti menyetuji semua perilaku orang lain atau rela menanggung akibat-akibat 
perilakunya (Sapril, 2011:8). 
Akan tetapi kita harus menghargai perasaan dan pemikiran yang disampaikan 
orang lain selama proses komunikasi berlangsung. Peroses komunikasi 
interpersonal tersebut adalah kepunyaan kita sendiri (owning of feels and thought). 
Dalam peroses komunikasi tersebut antara pelaku komunikasi akan tercipta 
keterbukaan perasaan dan pemikiran, serta dapat menerima dan bertanggung jawab 
terhadap apa yang disampaikan masing-masing pihak (Sapril, 2011:8). 
3.1.3. Empati 
 Ikut merasakan apa yang orang lain rasakan tanpa kehilangan dentitas diri 
sendiri. Kita dapat membayangkan diri kita pada kejadian yang yang menimpa 
orang lain. Dengan empati kita berusaha melihat orang lain merasakan seperti orang 
lain rasakan, (Sapril, 2011:8) 
3.1.4. Kejujuran 
Faktor kejujuran yang dapat menumbuhkan saling percaya. Masing-maing pihak 
harus saling jujur dalam mengungkapkan sesuatu dengan orang lain, sehingga 
tercipta saling percaya bukan potensi yang dibuat-buat, (Sapril, 2011:8). 
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3.1.5. Sikap Suportif 
Sikap suportif adalah sikap yang mengurangi defensif dalam komunikasi. 
Terjadinya sikap defensif bila seseorang tidak menerima, tidak jujur dan tidak 
empati, (Sapril 2011:9). 
3.1.6. Pentingnya Sikap Terbuka 
Sikap terbuka sangat besar pengaruhnya di dalam menumbuhkan komunikasi 
interpersonal yang efekif. Lawan dari sikap terbuka adalah dogmatisme, Rakhmat, 
2005 (dalam Sapril, 2011:9) 
 
4. Pentingnya Komunikasi (Komunikasi Interpersonal) 
Supraktiknya (1995: 9) mengatakan bahwa, komunikasi antarpribadi sangat 
penting bagi kebahagiaan hidup individu. Adapun peranan komunikasi antarpribadi 
dalam rangka menciptakan kebahagiaan hidup manusia adalah : 
4.1. Komunikasi antarpribadi membantu perkembangan intelektual dan sosial 
pada individu. Perkembangan individu sejak masa bayi sampai masa dewasa 
mengikuti pola semakin meluasnya ketergantungan individu pada orang lain. 
Bersamaan proses itu, perkembangan intelktual dan sosial individu sangat 
ditentukan oleh kualitas komunikasi individu dengan orang lain itu, 
(Supraktiknya 1995: 9). 
4.2. Identitas atau jati diri individu terbentuk dalam dan lewat komunikasi dengan 
orang lain. Selama berkomunikasi dengan orang, secara sadar maupun tidak 
sadar, individu mengamati, memperhatikan, dan mencatat dalam hati semua 
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tanggapan yang diberikan oleh orang lain terhadap diri, sehingga individu bisa 
menemukan diri, yaitu mengetahui siapa dirinya, (Supraktiknya 1995: 9). 
4.3. Dalam rangka memahami realitas disekililing, serta ,emhuji kebenaran kesan-
kesan dan pengertian yang dimiliki tentang dunia yang ada disekitar, individu 
perlu membandingkannya dengan kesan-kesan dan pengertian individu lain, 
tentang realitas yang sama. Tentu saja, pembandingan sosial (social 
comparison) semacam itu hanya dapat dilakukan lewat komunikasi dengan 
individu lain. 
4.4. Kesehatan mental idividu sebagai besar juga ditentukan oleh kualitas 
komunikasi dan hubungan individu dengan orang-orang lain ,lebih-lebih 
orang-orang yang merupakan tokoh-tokoh signifikan  (significant figures) 
dalam hidup individu. Bila hubungan individu dengan orang lain diliputi 
berbagai masalah, maka tentu individu akan menderita ,merasa 
sedih,cemas,frustasi. Bila kemudian individu menarik diri dan menghindar 
dari orang lain,maka rasa sepi dan terasing yang mungkin individu alami pun 
akan menimbulkan penderitaan,bukan penderitaan emosional atau batin, 
bahkan mungkin juga penderitaan fisik. 
 
5. Prinsip-Prinsip Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal adalah interaksi tatap muka antar dua atau beberapa 
orang, di mana pengirim dapat menyampaikan pesan secara langsung, dan penerima 
pesan dapat menerima dan menanggapi secara langsung pula. Menurut Hardjana 
(2007:85), komunikasi interpersonal memiliki ciri-ciri tetap, antara lain: 
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5.1. Komunikasi interpersonal adalah verbal dan nonverbal. Dalam komunikasi 
interpersonal mencakup dua unsur pokok, yaitu isi pesan dan bagaimana isi itu 
dikataksan atau dilakukan, baik secara verbal maupun nonverbal. 
5.2. Komunikasi interpersonal mencakup perilaku tertentu. Ada tiga perilaku 
macam dalam komunikasi interpersonal, antaram lain: 
5.2.1. Perilaku spontan (spontaneous behavior), yaitu perilaku yang 
dilakukan karena desakan emosi dan tanpa sensor serta revisi secara 
kognitif. 
5.2.2. Perilaku menurut kebiasaan (script behavior), adalah perilaku yang kita 
pelajari dari kebiasaan kita. 
5.2.3. Perilaku sadar (contrived behavior), yaitu perilaku yang dipilih karena 
dianggap sesuai dengan situasi yang ada. 
5.3. Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang berproses pengembangan. 
Komunikasi interpersonal terjadi dan diawali dari saling mengenal secara 
dangkal, berlanjut makin mendalam dan berakhir dengan pengenalan yang 
amat mendalam. 
5.4. Komunikasi interpersonal mengandung umpan balik, interaksi dan koherensi. 
Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi tatap muka. Oleh karena 
itu, kemungkinan terjadinya umpan balik besar sekali. Di samping itu 
penerima pesan dapat menanggapi langsung dengan menyampaikan umpan 
balik. Dengan demikian, terjadi interaksi antara komunikator dan komunikan. 
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5.5. Komunikasi interpersonal berjalan menurut peraturan tertentu. Agar 
komunikasi berjalan dengan baik, hendaknya mengikuti peraturan baik secara 
intrinsik maupun secara ekstrinsik. 
5.6. Komunikasi interpersonal adalah kegiatan aktif. Komunikasi interpersonal 
terjadi bukan hanya komunikasi dari pengirim kepada penerima pesan dan 
sebaliknya, melainkan komunikasi timbal balik antara pengirim dan 
penerima. 
5.7. Komunikasi interpersonal saling mengubah. Komunikasi interpersonal juga 
berperan untuk saling mengubah dan mengembangkan antara pihak-pihak 
yang terlibat dalam komunikasi. 
Sedangkan menurut Devito (2009) mengatakan bahwa ada beberapa hal yang 
menjadi sifat-sifat dalam komunikasi interpersonal adapun sifat-sifat tersebut 
adalah : 
a. Komunikasi Interpersonal adalah proses transaksional 
Komunikasi antar pribadi melibatkan seluruh elemen komunikasi, seperti 
pengirim, pesan, saluran, gangguan dan penerima. Berdasarkan seluruh elemen 
tersebut, terdapat suatu proses memutar (circular) yang terjadi. Individu tidak selalu 
menjadi pengirim, ada saat individu dapat menjadi penerima pesan, demikian 
sebaliknya. Hal inilah yang disebut sebagai proses transaksional.  Setiap elemen 
saling tergantung. Perubahan pada satu kedudukan elemen dapat mengubah 
kedudukan elemen lainnya. 
b. Komunikasi Interpersonal memiliki tujuan  
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Manusia berinteraksi memiliki tujuan. Manusia berkomunikasi pun ada 
tujuannya. Tujuan komunikasi antar pribadi, yaitu untuk belajar, menjalin 
hubungan, memengaruhi, bermain dan membantu. Tujuan komunikasi antar pribadi 
secara keseluruhan dapat dilihat sebagai motif untuk memuaskan kebutuhan dan 
sebagai suatu hasil yang ingin dicapai.  
c. Komunikasi Interpersonal berpotensi ambigu  
Pesan yang ambigu merupakan suatu pesan yang dapat ditafsirkan secara 
berbeda atau memiliki lebih dari satu makna. Misal, itu lukisan Pangeran Williams. 
Maksudnya bisa, lukisan itu dibuat oleh Pangeran Williams atau lukisan itu 
menampilkan wajah Pangeran Williams. Ambiguitas tidak terkecuali terjadi dalam 
komunikasi atar pribadi. Ketika individu menyampaikan suatu gagasan atau pesan, 
individu tidak pernah mengomunikasikan gagasan atau pesan tersebut secara tepat 
dan total. Seakurat apapun penyampaiannya, tetap ada potensi kesalahpahaman 
yang tidak terduga. Misal, saat dosen menjelaskan suatu teori. Setelah menjelaskan 
ia memastikan mahasiswanya mengerti dengan bertanya, “apa kalian mengerti?” 
Mahasiswanya serentak mengangguk tanda mengerti. Untuk lebih pasti, ia 
menambahkan, “ada pertanyaan?” Mahasiswanya sekali lagi serentak menggeleng. 
Dosen tersebut akhirnya mengajukan pertanyaan pada seorang mahasiswanya. 
Mahasiswa tersebut dapat menjelaskan teori tersebut dengan benar. Namun, ia salah 
membuat contoh penerapan teori tersebut. 
d. Komunikasi Interpersonal berhubungan simetris atau komplementer  
Komunikasi yang terjadi antar pribadi dapat terjadi secara simetris maupun 
komplementer. Hubungan yang simetris maksudnya, kedua individu 
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mencerminkan perilaku satu sama lain. Dengan kata lain, memiliki kesamaan 
perilaku di mana perbedaan antar individu diperkecil. Hubungan yang 
komplementer sebaliknya, perbedaan antar kedua individu diperbesar. Atau dengan 
kata lain, perilaku kedua individu sama sekali berbeda. Hubungan simetris 
misalnya, jika Ron kasar terhadap Hera, Hera juga bersikap kasar terhadap Ron. 
Hubungan komplementer misalnya, jika Ron banyak bicara, Hera lebih banyak 
mendengarkan. 
e. Komunikasi Interpersonal merujuk pada konten dan hubungan  
Pada komunikasi antar pribadi, interpretasi individu terhadap dan atau oleh 
individu lainnya dipengaruhi cara mengucapkan dan setiap kata yang diucapkan 
masing – masing individu. Pula memberi petunjuk tentang hubungan yang terjalin 
antar individu. 
f. Komunikasi Interpersonal merupakan rangkaian acara selingan  
Maksudnya, apa yang satu individu pandang sebagai penyebab dan dampak, 
berbeda pandang dengan individu lainnya. Misal, sepasang kakak beradik memiliki 
kamar yang bersebelahan. Oleh karena suatu hal, keduanya bertengkar. Menurut si 
Adik, Kakaknya sering menyanyi di kamarnya sehingga ia memilih menonton Tv 
hingga larut malam, menunggu kakaknya tidur. Sementara menurut si Kakak, 
Adiknya memang sering tidur larut malam menonton siaran olahraga sehingga 
terkadang ia merasa tidak ada salahnya belajar sambil menyanyi. Masalah 
perbedaan hanya dapat diselesaikan jika kedua individu berhenti saling 
menyalahkan. 
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g. Komunikasi Interpersonal pasti terjadi, tidak bisa diubah kembali, dan tidak bisa 
diulang  
Komunikasi antar pribadi tidak dapat dihindari (inevitable) maksudnya, 
individu berkomunikasi meskipun tidak bermaksud atau tidak diinginkan sekali 
pun. Misal, orang yang duduk menyepi sambil membaca buku sendirian pun 
mengomunikasikan kepada orang lain yang melihatnya untuk tidak mengganggu. 
h. Komunikasi antar pribadi tidak bisa berubah (irreversible) maksudnya, apa yang 
sudah dikomunikasikan akan tetap terkomunikasikan.  
     Kata yang terucap tidak bisa ditarik kembali. Pada komunikasi tatap muka 
khususnya, komunikasi terjadi begitu saja. Komunikasi itu cepat berlalu, menguap 
dari ingatan. Berbeda dengan komunikasi melalui media komputer, pesan maupun 
informasi dapat disimpan secara otomatis.  
 
6. Keterbukaan dan Pertukaran Sosial Dalam Komunikasi Interpersonal 
(Dalam Aspek Psikologi Komunikasi) 
Studi mendalam yang dilakukan oleh Altman dan Taylor mengenai ikatan sosial 
antarindividu yang dilakukan terhadap berbagai pasangan menyimpulkan bahwa 
komunikasi intim memiliki beberapa dimensi, tidak saja melibatkan dimensi fisik, 
tetapi juga intelektual dan emosional serta dimensi kegiatan yang dilakukan 
bersama antara para individu (West & Lynn, 2007:186). Hubungan interpersonal 
berkembang secara bertahap dengan arah yang dapat diperkirakan. Selain itu, 
keterbukaan diri (self-disclosure) merupakan cara untuk meningkatkan kualitas 
hubungan kearah yang lebih intim. Namun demikian, keterbukaan diri ditenggarai 
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tidak saja mampu meningkatkan keintiman tetapi juga menciptakan kelemahan bagi 
individu dalam hubungannya dengan individu yang yang lain (Morrissan 
2013:182). 
Dalam teori pertukaran sosial, interaksi manusia adalah seperti suatu transaksi 
ekonomi, seseorang berupaya untuk memaksimalkan imbalan dan meminimalisir 
biaya. Jika pertukaran sosial ini diterapkan pada penetrasi sosial maka seseorang 
akan mengungkapkan informasi mengenai dirinya bia rasio biaya-imbalan bisa 
diterima. Menurut Altman dan Taylor, seseorang tidak hanya menilai biaya dan 
imbalan suatu hungan pada saat tertentu saja, tetapi mereka juga mennggunakan 
segala informasi yang ada untuk memperkirakan biaya dan imbalan pada waktu 
yang akan datang. Ketika imbalan yang diterima lambat laun semakin besar 
sedangkan biaya semakin berkurang, maka hubungan diantara pasnagan individu 
akan semakin dekat dan intim dan mereka masing-masing akan lebih banyak 
memberikan informasi mengenai diri mereka masing-masing (Morrissan 
2013:183). 
Bagi  pasangan individu yang baru saling menganal, percakapan personal yang 
mengungkapkan infromasi pribadi kepada individu lain menjadi satu-satunya cara 
untuk lebih saling mengenal agar mereka lebih dapat mengerti satu sama lainnya. 
Ketika individu saling mendekat maka mereka bepindah dari hubungan nonintim 
kepada hubungan kelebih intim. Faktor-faktor seperti kepribadian individu 
(misalnya pemalu, cuek, dll) dan berbagai faktor lainnya akan memberikan 
pengaruh kearah hubungan mereka. Pada bagian ini individu akan mendalami lebih 
jauh berbagai faktor itu (Morrissan 2013:183). Proses pengungkapan diri akan 
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memungkinkan orang untuk mengenal satu sama lain dalam suatu hubungan. 
Keterbukaan diri akan memainkan peran dalam membantu hubungan antar indvidu 
pada masa sekarang dan masa depan. 
 
B. Bimbingan dan Konseling 
1. Pengertian Bimbingan dan Konseling 
     Istilah bimbingan dan konseling, sebagaimana digunakan dalam literatur 
profesional di indonesia, merupakan terjemahan dari kata Guidance dan Counseling 
dalam bahasa inggris. Arti dari kedua istila itu baru dapat ditangkap dengan tepat, 
bila ditinjau apa yang dimaksudkan dengan kedua kata asli dalam bahasa inggris, 
khususnya yang digunakan di Amerika Serikat.terlebih dahulu dibahas arti 
guidance dan counseling (Winkel & Sri, 2004: 27) 
Winkel & Sri, (2004: 27) mengatakan bahwa, dalam kamus bahasa inggris 
Guidance, dikaitankan dengan kata assal guide, yang diartikan sebagai berikut : 
menunjukkan jalan (showing the way) : memimpin (leading) : menuntun 
(conducting) : memberikan petunjuk (giving instruction) : mengatur (regulating) : 
mengarahkan (governing) : memberikan nasehat (giving advice). Kalau istila 
bimbingan dalam bahasa indonesia diberita arti selaras dengan arti-arti yang 
disebutkan diatas, akan muncul pengertian yang agak mendasar, yaitu: 
a. Memberikan infromasi, yaitu menyajikan pengetahuan yang dapat 
digunakan untuk mengambil suatu keputusan, atau memberitahukan sesuatu 
sambil memberikan nasihat. 
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b. Mengarahkan, menuntun sesuatu tujuan. Tujuan itu mungkin hanya 
diketahui oleh pihak yang mengarahkan: mungkin perlu dikatuhui oleh 
kedua bela pihak. 
Pangkal dasar pembahasan mengenai ciri khas bimbingan sebagai bantuan 
ditemukan dalam apa yang menjadi tujuan dari bantuan itu. Seseorang dapat 
mempunyai sifat dasar menawarkan jasanya guna membantu orang lain, bahkan 
pemberian bantuan itu sudah dapat terwujud dalam sejumlah prosedur dan teknik 
namun sifat khas dari bantuan itu belum nampak dari suatu sikap dasar serta 
perwujudannya saja. Misalnya seorang dokter. Bahkan apa yang dalam bahasa 
sehari-hari disebut bimbingan seperti bimbingan tes dan bimbingan masyarakat 
bukan corak bantuan bimbingan, meskipun segala bantuan itu dapat sangat 
bermanfaat, (Winkel & Sri, 2004: 30-31). Semua bentuk bantuan itu bertujuan, agar 
sesama manusia mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan di aneka bidang 
kehidupan dimana bantuan itu diberikan; dengan demikian, tujuan itu terbatas 
dalam ruang lingkupnya. 
Sebaliknya, tujuan pelayanan bimbingan ialah supaya sesama manusia mengatur 
kehidupan sendiri menjalani perkembangan dirinya sendiri seoptimal mungkin, 
memikul tanggangjawab sepenuhnya atas arah hidupnya sendiri, menggunakan 
kebebasannya sebagai manusia secara dewasa dengan berpedoman pada cita-cita 
yang mewujudkan semua potensi yang baik padanya, dan menyelesaikan tugas 
yang dihadapi dalam kehidupan ini secara memuaskan. Tujuan demikian sangat 
luas dalam ruang lingkupnya, karena tidak terbatas pada bidang kehidupan tertentu. 
Seluruh medan hidup seseorang terjangkau disini dan semua bidang kehidupan 
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tercakup dalam bimbingan perkembangan kepribadian yang seoptimal mungkin 
itulah menjadi tujuan pelayanan bimbingan, (Winkel & Sri, 2004: 31). 
 
2. Fungsi Pelayanan Bimbingan Disekolah 
Bimbingan dan konseling sebagai salah satu subbidang dari bidang pembinaan 
siswa mempunyai fungsi yang khas bila dibanding dengan sub-bidang yang lain, 
meskipun sub-bidang itu merupakan pelayanan khusus pada siswa. fungsinya yang 
khas bersumber pada sumber corak pelayanan bimbingan sebagai bantuan yang 
bersifat psikis atau psikologis. Bahwa tujuan pelayanan bimbingann ialah supaya 
sesama manusia mampu mengatur kehidupan sendiri, menjamin perkembangan 
dirinya sendiri seoptimal mungkin, memikul langsung tanggung jawab sepenuhnya 
atas arah hidupnya sendiri, menggunakan kebebasannya sebagai manusia secara 
dewasa dengan berpedoman pada cita-cita yang mewujudnkan semua potensi yang 
baik padanya dan menyelesaikan semua tugas yang hadapi dalam kehidupan ini 
secara memuaskan, (Winkel & Sri, 2004: 65). 
Scmidt (1993:37) mengemukakan bahwa, siswa disekolah belum mencapai  taraf 
kedewasaan penuh dan masih berada pada fase hidup menerima pendidikan, 
bahawa alasan pokok disekolah terdapat konselor sekolah adalah mendampingi 
siswa agar berkembang  menjadi orang yang “lebih mampu” dan “lebih 
manusiawi”, dalam arti pelajaran yang lebih baik, warga sekolah yang lebih setia 
dan warga masyarakat yang lebih  berguna. Untuk itu konselor disekolah 
mengelolah suatu program kegiatan bimbingan yang terencana dan terorganisir 
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baik, yang melengkapi program pengajaran disekolah agar sungguh-sungguh 
menjadi program pendidikan. 
Dalam kurikulum pedoman bimbingan, departemen pendidikan dan kebudayaan 
(1986:4-5), disajikan perumusan : “bimbingan dan penyuluhan disekolah adalah 
proses bantuan khusus yang diberikan kepada semua siswa dalam memahami, 
mengarahkan diri, bertindak serta bersikap sesuai dengan tuntutan dan keadaan 
lingkungan sekolah, keluarga, dan masyrakat, dalam rangka mencapai 
perkembangan yang optimal”. Pelayanan bimbingan diwujudkan dalam sejumlah 
kegiatan bimbingan yang tercakup dalam suatu program bimbingan, yang dikatakan 
bertujuan sebagai berikut : 
a. Agar siswa mampu mengembangkan pengertian dan pemahaman 
diri selama proses kemuajuan disekolah 
b. Mempertemukan pengetahuan tentang dirinya sediri dengan 
informasi tentang kesempatan kerja yang ada secara tepat dan 
bertanggung jawab, yang akhirnya diwujudkan dalam membuat 
pilihan-pilihan. 
c. Mewujudkan penghargaan terhadap pribadi orang lain 
d. Megatasi kesulitan dalam memahami dirinya 
e. Memahami lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat 
f. Mengidentifikasikan dan memecahkan masalah yang dihadapinya 
g. Menyalurkan dirinya, baik dalam bidang pendidikan maupun dalam 
bidang-bidang kehidupan lainnya. 
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3. Pelayanan Bimbingan dan Konseling Sekolah Lanjut Tingkat Pertama 
Perpindahan sekolah dasar kesatuan pendidikan lanjutan ini merupakan langkah 
yang cukup berarti dalam kehidupan anak, baik karena tambahan tuntutan belajar 
bagi siswa lebih berat, maupun karena siswa akan mengalami banyak perubahan 
dalam diri sendiri selama tahun-tahun ini. Secara berangsung-angsur siswa akan 
berusaha untuk melepaskan diri dari pengawasan orang tuanya, dan akan 
dihadapkan pada rangkaian perubahan kejasmanian pada dirinya. Sebagai 
akibatnya, pelayanan bimbingan terhadapa siswa  disekolah lanjutan tingkat 
pertama harus bercorak lain, (Winkel & Sri, 2004: 141). 
Betapa baiknya pelayanan bimbingan disekolah dasar, program bimbingan di 
tiga tahun selanjutnya kiranya tidak sekedar merupakan lanjutan program 
bimbingan untuk sekolah dasar tanpa perubahan dan penyusaian seperlunya. 
Ditingkat pendidikan lanjutan pertama ini semakin tegas dibedakan antara bidang 
administrasi sekolah, bidang pengajaran, dan bidang pembinaan siswa. Bidang 
pembinaan siswa sendiri semakin menunjukan keanekaragaman, termasuk 
pelayanan bimbingan sebagai subbidang dalam bidang pembinaan siswa. program 
bimbinganpun lebih bervariasi dan lebih lengkap, (Winkel & Sri, 2004: 141). 
Program bimbingan disekolah lanjutan tingkat perttama hanya akan efisien dan 
efektif, ketika program itu mendapat dukungan penuh dari pimpinan sekolah dan 
jajaran tenaga pengajar, serta terdapat kerja sama yang erat antara koordinator 
bimbingan dengan seluruh staf bimbingan.  
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Disamping itu, perlu semua tenaga dibidang pembinaan siswa mengarahkan 
usaha-usahanya ketujuan yang sama, Yaitu perkembangan siswa seoptimal 
mungkin. Mengenai pengelolaan pelayanan bimbingan teruraikan pula dalam buku 
kurikulum SLTP, petunjuk pelaksanaan bimbingan dan konseling (1994). Namun 
patut dicatat bahwa isi petunjut tersebut sama dengan isi petunjuk serupa untuk 
SMA, kecuali  bagian tentang pemilihan program pengajaran kkhusus dan bagian 
tentang isi pelayanan bimbingan, sebagai akibatnya ciri khas dari pelayanan 
bimbingan di SLTP tidak seluruhnya tampak, (Winkel & Sri, 2004: 146). 
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BAB  III 
GAMBARAN LOKASI PENELITIAN 
A. Gambaran Wilayah (Kabupaten Enrekang) 
Penelitian yang dilakukan oleh penliti berada di sebuah sekolah menengah 
pertama (SMP) yang berada pada provinsi sulawesi-selatan, kabupaten enrekang, 
kecamatan Enrekang,  kelurahan Juppandang yang tepatnya berada di jalan Emmy 
Saelan No.11 Enrekang. Dimana pada lokasi ini secara astronomi berada pada 30 
14’ 36” – 30 50’ 00” LS dan 1190 40’53” – 1200 06’ 33” BT dan berada pada 
ketinggian 442 m dpl, dimana luas wilayah yaitu sebesar 1.786,01 km2. Kabupaten 
Enrekang, berbatasan dengan wilayah-wilayah lain seperti Tanah Toraja disebelah 
utara, kemudian juga berbatasan dengan kabupaten-kabupaten lain seperti 
kabupaten Sidrap dan Kabupaten Pinrang di sebelah barat. 
Secara umum bentuk topografi wilayah kabupaten enrekang terbagi atas wilayah 
perbukitan karts (kapur) yang terbentang dibagian utara dan tengah, lembah-lembah 
yang curam, sungai serta tidak mempunyai wilayah pantai. Jenis flora yang banyak 
ditemukan adalah pohon Bitti atau yang disebut (Vitex Cofassus), pohon hitam 
sulawesi atau (Diospyros Celebica),  pohon Ulin/kayu besi (Eusideraxylon 
zwagery), pohon (lythocarpus Celebica), kayu bayam, kayu agatis (Agatis 
Celebica), kayu kuning (Archangelisi Flavar merr). Selain itu juga terdapat rtan 
tambang (Calambus SP), Rotan Tohiti (Calamus Inops Becc), Rotan Taman. Jenis 
angrek juga ditemukan yaitu anggrek Goodera Celebicia, Anggrek sulawesi dari 
spesies Phalaaenopis Venos, angrek kalajengking (Arachnis Celebicia). Anggrek 
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Pleomele Angistifolia. Anggrek Cymbidium Finlaysonianum, dan jenis tanaman 
lainnya. 
Adapun peta sulawesi-selatan maupu peta enrekang, bisa dilihat pada gambar 
berikut : 
Gambar 3.1       
 
 
 
 
 
 
 
                                  Sumber :Google Image 
Gambar 3.2 
 
 
 
     
 
 
    Sumber :Google Image 
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B. Gambaran Wilayah (Sekolah, SMPN 2 Enrekang) 
     Lokasi penelitian yang bertempat di kabupaten enrekang, tepatnya di sekolah 
menengah pertama, yaitu berda di SMP Negeri 2 Enrekang, yang beralamat di 
Kabupaten enrekang, Kecematan Enrekang, Kelurahan Juppandang, tepatnya di 
jalan Emmy Saelan No.11 Enrekang. Adapun kode pos diwilayah tersebut adalah 
91711 dan kode area/Telpon 0420-21075. Akses internet di sekolah tersebut bisa di 
buka melalui website www.SMPn2Enrekang.sch.id dan juga email 
SMPN2@yahoo.com. 
 Sekolah tersebut mulai didirikan pada tahun 1969. Berdasarkan surat keputusan 
1971, yang ditandatangi dan ditetapkan oleh kepala inspeksi agraria provinsi su-sel  
Achmad Monoajya, yang memutuskan memberikan hak pakai (dengan tujuan-
tujuan) kepada departemen pendidikan dan kebudayaan untuk kepentingan sekolah 
menengah pertama pairokang, Kabupaten Enrekang. Sebidang tanah yang dikuasi 
oleh negara seluas ±6.900 m2, yang terletak di Desa Juppandang, Kecematan 
Enrekang, dan Kabupaten Enrekang. Adapun tembusan surat keputusan tersebut 
adalah : 
- Biro pusat statistik Jakarta 
- Dirjen agraria (direktorat pengurus statistik 2) di Jakarta 
- Kepala kantor pendaftaran dan pengawasan pendaftaran 
- Bupati kepala daerah/kepala kantor agraria daerah kabupaten enrekang 
- Departemen pendidikan dan kebudayaan di Jakarta 
- Kepala sekolah sekolah menengah pertama negeri Enrekang 
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Adapun surat keputusan dan tembusan-tembusan tersebut, dituliskan dengan 
harapan untuk dipergunakan sebagai mestinya. 
 Berdasarkan surat laporan individu sekolah menengah tahun 2011 yang 
ditandatangani oleh kepala sekolah Drs. Muh. As’Ad, M.M, menjelaskan bahwa 
SMP Negeri 2 Enrekang, masih berdiri sampai sekarang (1969-Sekarang) dan 
terakhir direnovasi pada tahun 2014, berstatus Negeri dan memiliki agreditasi A 
berdasarkan SK agreditasi terakhir 69/SKBAP-SM/X/2014. Kurikulum yang 
digunakan berupa KTSP. Adapun visi dan misi adalah sebagai berikut : 
Visi : 
 Beriman dan bertaqwa, unggul dalam prestasi berperilaku hidup sehat dan cinta 
lingkungan. 
Misi : 
a. Terciptanya warga sekolah yang memiliki budi pekerti dan karakter baik 
berlandaskan iman dan taqwa 
b. Menjunjung tinggi budaya prestasi  
c. Terwujudnya ingkungan sekolah yang bernuansa religius, bersih, rapi, 
indah, dan tertib 
d. Terciptanya peserta didik yang memiliki pengetahuan,terampil, kreatif, 
inovatif, kompetitif dan kematangan emosional 
e. Terciptanya semangat kewirausahaan bagi warga sekolah 
f. Terlaksananya keselarasan dan keseimbangan kelestarian lingkungan demi 
terciptanya sekolah yang berwawasan lingkungan 
g. Mencegah pencemaran dan melestarikan fungsi lingkungan 
h. Menumbuhkan budaya mutu sekolah 
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Tujuan : 
a. Sekolah memiliki sekolah kurikulum satuan pendidikan yang bermutu, 
efisien, relevan dan berdaya saing 
b. Meningkatkan penghayatan dan pengamalan nilai-nilai agama warga 
sekolah secara berkesinambungan 
c. Meningkatkan prestasi akademik dan non-akademik, pada tingkat 
kabupaten, provinsi dan nasional 
d. Menerapkan budaya cinta lingkungan. 
 Berdasarkan data sekolah 2011, didapatkan bahwa, tenaga pekerja yang ada di 
sekolah tersebut terdiri dari, kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru-guru, 
tenaga administrasi. Tenaga pekerja tersebut memiliki status kepegawaian tetap 
maupun tidak tetap. Adapun rincian dapat dilihat pada tabel berikut  
Tabel 3.4.  
Tabel Tenaga Kerja 
Jabatan status kepegawaian Jumlah 
Tetap     Tidak   Tetap 
Gol.I Gil.II Gol.II
I 
Gol.IV 
P L P L P L P L P L P L 
ka.sek  -  -  - -  -   - -  -  - - 1  - 
Guru  -  -  -  -   6 1   - - 9 24 
Tenaga 
Admin 
 -  - -   - 1 2 9 8 - - 1 2 
Sumber : Data sekolaH 
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Bagan 3.2.  
Strukturorganisasi sekolah : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: data sekolah (2017) 
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 Fasilitas yang ada pada sekolah tersebut menurut data sekolah tahun 2013 
meliputi : 
a. Keliling tanah seluas 7.187 m, yang sudah dipagar permanen, termasuk 
pagar hidup. 
b. Luas tanah/persil yang diakui sekolah menurut status kepemilikan dan 
penggunaan 
c. Buku dan alat pendidikan tiap mata pelajar (16 mata pelajaran) 
d. Perlengkapan administrasi 
e. Perlengkapan kegiatan belajar mengajar (ruang teori dan praktek) 
f. Fasilitas ruang yang tersedia  
- Ruang kelas = 19 
- Laboratorium bahas = 1 
- Laboratorium komputer = 1 
- \koperasi/toko = 1 
- Ruang kepala sekolah = 1 
- Ruang guru = 1 
- Ruang TU = 1 
- Ruang osis = 1 
- WC guru = 2 
- WC siswa = 2 
- Rumah penjaga sekolah  = 1 
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C. Gambaran Subjek Penelitian (Bimbingan dan Konseling) 
Bimbingan dan konseling merupakan salah satu fasilitas pendidikan yang 
disediakan oleh sekolah, termasuk juga di SMP Negeri 2 Enrekang. Ruangan 
bimbingan dan konseling jika dilhat dari denah sekolah terletak di bagian tengah 
berhadapan langsung dengan lapangan dan bangunan depan, dimana ruangan 
bimbingan dan konseling tersebut terdiri dari 1 ruangan yang didalamnya terdapat 
fasilitas berupa sofa tamu dan 3 meja konselor beserta kursinya, serta lemari buku 
yang menjadi pembatas antara meja konselor dengan sofa. Dinding-dinding di 
ruangan tersebut tergantung bingkai-bingkai struktur organisasi pelayanan 
bimbingan dan konseling, mekanisme penanganan siswa, serta beberapa catatan-
catatan yang tertempel di samping meja konselor. 
Bimbingan dan konseling di SMP Negeri 2 Enrekang, memiliki tujuan dan visi-
misi, adapun tujuan-tujuan secara umum tujuan penyusunan program adalah agar 
seluruh kegiatan dapat terorganisasi dan terkoordinasi secara sitematis sehingga 
dapat berjalan dengan lancar, efisien dan efektif kearah pencapaian suatu tujuan, 
adapun visi yaitu tercapainya pribadi yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, 
disiplin dan bertanggung jawab untuk mewujudkan kehidupan yang bahagia, serta 
misi yang meliputi memberikan bantuan kepada siswa agar berkembang secara 
optimal sesuai dengan kompetensi yang dimiliki, peka terhadap lingkungan serta 
dapat mengambil keputusan dan merencanakan masa depan serta beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan. 
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     Bimbingan dan konseling di sekolah tersebut memiliki 4 orang guru BK 
(konselor) atau disebut juga sebagai guru pembimbing, jika dilihat dari struktur 
organisasi pelayanan, maka guru pembimbing berhadapan langsung dengan siswa 
dan kepala sekolah, begitu juga jika dilihat dari bagan mekanisme penanganan 
siswa, maka guru pembimbing berhadapan langsung dengan siswa, berbeda dengan 
wali kelas dimana mekanisme yang ada wali kelas melalui guru pembimbing 
terlebih dahulu barulah guru pembimbing ke siswa tetapi wali kelas juga bisa 
langsung ke siswa tanpa mealui guru bk terlebih dahulu. Untuk lebih jelas, maka 
dapat dilihat dari bagan berikud : 
 
Bagan 3.3. :  
Organisasi Pelayanan BK 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data sekolah (2017) 
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     Pemberian bimbingan kepada sekolah juga telah tersusun dalam bagan 
mekanisme penanganan siswa bermsalah SMP Negeri 2 Enrekang. Dalam bagan 
tersebut dapat dilihat alur dari pemimpin pertama yang merupakan kepala sekolah 
sampai subjek bimbingan yang merupakan siswa, melalui perantara wali kelas 
kemudian dari wali kelas menuju ke guru pembimbing, namun dari wali kelas juga 
bisa langsung menuju ke siswa, untuk melihat lebih jelasnya maka dapat dilihat dari 
bagan dibawah ini : 
Bagan 3.4.   
Mekanisme Penanganan Siswa Bermasalah 
 
Sumber : Data Sekolah, 2017 
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Grafik 3.2   
Grafik Pelanggaran Siswa 
 
Sumber : Data Sekolah 
 
Tabel 3.5  
Keterangan 
 
Kode Pelanggaran 
Kode Pelanggaran Kode Pelanggaran 
1 mengganggu teman 11 Alpa 
2 bermain saat sholat jemaah 12 Merokok 
3 malas mengerjakan tugas 13 Minum minuman keras 
4 bentrok antar siswa 14 merusak pagar sekolah 
5 memalak teman 15 lompat pagar 
6 Bolos 16 membobol sekret PAN 
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7 memukul siswa dari sekolah 
lain 
17 pacarantidak sehat 
8 Terlambat 18 tidak ikut bimbel 
9 berkelahi dalam kelas 19 konsumsi obat 
10 mengambil barang milik 
teman 
20 memukul teman 
Sumber : Data Sekolah (SMP Negeri 2 Enrekang) 
 
     Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa jenis kenakalan yang 
terjadi selama 5 tahun terakhir mulai dari tahun 2012 sampai tahun 2016 setiap 
tahunnya mengalami kenaikan  namun  ditahun 2015 terjadi penurunan  kemudian 
ditahun 2016 kembali terjadi peningkatan  kenakalan , jenis-jenis kenakalan yang 
paling sering terjadi di lihat dari tabel adalah bolos. kenakalan berupa bolos hampir 
terjadi setiap tahun dimana tahun 2014 merupakan tahun yang memiliki grafik yang 
palling tinggi atas kenakalan tersebut diantara beberapa tahun-tahun lainnya. 
Jenis  pelanggaran yang paling jarang dilakukan dalam 5 tahun terakhir adalah 
memukul teman.selama waktu 5 tahun jenis pelanggaran memukul teman hanya 
terjadi pada tahun  2016. Namun bukan hanya itu saja jenis pelanggaran konsumsi 
obat dan tidak ikut bimbel juga terjadi hanya pada tahun 2016. Berbeda dengan 
jenis pelanggaran bolos dimana pelanggaran ini hampir setiap tahun 
terjadi.Kemudian juga jenis pekanggaran yang memiliki jumlah paling sedikit 
adalah minum minuman keras yang hanya terjadi di tahun  2015 dan bermain saat 
sholat dan memalak teman memiliki jumlah yang sama pada tahun 2012, sedangkan 
jenis pelanggaran lainya cenderung memiliki grafik yang sama  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
     Penelitian ini dilakuan selama kurang lebih 2 bulan, dimana lokasi penelitian 
bertempat di sebuah Ibu kota kabupaten yaitu Enrekang, dan khususnya 
dilksanakan pada sebuah sekolah menengah pertama yaitu SMP negeri 2 Enrekang 
yang berfokus pada layanan bimbimbingan konseling (BK) sebagai sasaran 
penelitian. Lokasi sekolah tersebut (SMP Negeri 2 Enrekang) dipilih sebagai lokasi 
penelitian dengan beberapa alasan salah satunya adalah  berdasarkan informasi 
awal yang diterima dari peneliti bahwa sterotipe masyarakat enrekang yang 
menganggap bahwa sekolah tersebut (SMP Negeri 2 Enrekng) memiliki tingkat 
atau jumlah kenakalan siswa lebih dibandingkan dengan sekolah lain yang berstatus 
negeri di Ibu kota kabupaten Enrekang, hal tersebut di dukung oleh data hasil dari 
pra-penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 
Penelitian yang dilakukan  dengan berbagai teknik pengumpulan data salah 
satunya adalah interview. Adapun informan yang dipilih sebagai sumber informasi 
sebagaimana telah dijelaaskan pada bab sebelumnya (bab 1) bahwa informan dalam 
penelitian ini adalah para guru BK dan kepala sekolah. Informan ini dipilih dengan 
melihat individu-individu yang berkaitan langsung dengan objek kajian dalam hal 
ini objek kajian adalah prinsip-prinsip komunikasi interpersonal yang dilakukan 
oleh guru BK dalam kepentingan konseling, sehingga individu yang terlibat 
langsung dalam hal tersebut merupakan guru-guru BK yang berjumlah 4 orang serta 
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kepala sekolah dan wakil kepala sekolah selaku penangggung jawab dan pimpinan 
tertinggi yang ada di organisasi sekolah. 
1. Profil Informan 
Informan dalam penelitian ini berjumlah 5 orang dimana 3 orang adalah guru-
guru Bk yang telah berstatus sebagai pegawai tetap dan pegawai negeri 
sipil(PNS),kemudian Kepala Sekolah serta satu siswa . 
Tabel 4.5.  
Infroman Wawancara 
 
Informan 
Ke- 
 
Nama 
 
Pekerjaan 
 
Jabatan 
 
1 
 
Drs.M.As’Ad,M.M 
 
PNS 
 
Kepala Sekolah 
 
2 
 
Mahmud,S.Pd 
 
PNS 
 
Guru BK 
 
3 
 
Ernawati, S.Pd 
 
PNS 
 
Guru BK 
 
4 
 
Drs.Sadar 
 
PNS 
 
Guru BK 
 
5 
 
Akbar 
 
Pelajar 
 
Siswa Kelas 2 
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2. Hasil Wawancara Dengan Informan  
2.1. Informan 1 (Drs.M.As’Ad, M.M /Kepala Sekolah) 
Tabel 4.6. informan 1 
No Pertanyaan Jawaban Informan 
1 Bagaimana metode 
yang dilakukan guru 
BK dalam melakukan 
konseling terhadap 
siswa? 
 
metode yang digunakan dalam konseling 
meliputi observasi, untuk mengumpulkan data, 
maupun wawancara, kemudian 
mengindetifikasi masalah yang muncul, apakah 
itu masalah tata tertib dan masalah-masalah 
pribadi siswa yang penanganannya bisa melalui 
konseling kelompok, konseling pribadi. 
2 Apakah metode yang 
digunakan guru K 
cenderung melibatkan 
komunikasi yang 
intensif? 
 
Untuk melihat apakah komunikasi cenderung 
intensif, tentu melakukan komunikasi artinya 
bukan hanya pada saat ada msalah saja barulah 
melakukan konsultasi, tetapi setiap saat, bukan 
hanya siswa yang bermasalah saja itu yang 
ditangani tetapi semuanya. 
 
3 Seperti apa prinsip-
prinsip komunikasi 
yang dilakukan oleh 
guru BK 
Jika melihat prinsip komunikasi yang dilakukan 
itu, directive langsung dan non-directive, kalau 
directive melakukan  komunikasi langsung 
kepada anak-anak, kalau non-directive bisa 
melalui temannya, jadi langsung atau tidak 
langsung. misalnya komunikasi tidak langsung 
bisa dilakukan melalui temannya atau mengisi 
kuisioner yang ada 
4 Bagaimana prosedur 
yang dilakukan guru 
BK dalam proses 
bimbingan konseling 
Prosedur yang bisa dilakukkan oleh guru BK 
untuk melakukan konseling adalah, mencari 
data atau informasi awal saat itu baik dari 
teman siswa, kemudian guru mata pelajaran, 
orang tua siswa. Data-data dikumpul untuk 
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melihat dan menganalisa masalah apa yang 
dihadapi oleh anak. Kemudian kita memberikan 
penanganan apakah itu bisa ditangani, secara 
bimbingan kelompok maupun individu, supaya 
tepat sasaran dalam penyelesaian masalah, yang 
diberikan oleh peserta didik. 
5 Apakah dalam 
bimbingan konseling 
yang dilakukan guru 
BK bisa dikatakan 
menerapkan prinsip-
prinsip komunikasi 
interpersonal? Seperti 
apa prinsip-prinsip 
komunikasi 
interperonal tersebut 
diterapkan 
Harapan bahwa penerapan psinsip-prinsip 
komunikasi interpersonal sudah sesuai dengan 
bagaimana mestinya, tapi artinya semua 
kegiatan ada hal-hal yang tidak bisa tercapai 
dengan masksimal, apalagi yang meyangkut 
pribadi anak itu. Artinya kita berusaha 
mengembalikan kepada peserta didik. Setiap 
tahun kita lakukan evaluasi program-program 
BK 
6 Apakah dalam 
melakukan bimbingan 
konseling, guru BK 
memiliki perencanaan 
target yang hendak 
dicapai dalam kurun 
waktu tertentu 
Dalam melaksakan tuganya, ada program 
kerjanya guru BK, mulai dari awal tahun 
pelajaran misalnya penerimaan siswa didik atau 
peserta didik baru, sudah ada program kerjanya, 
apa yang akan dilakukan saat ada siswa baru, 
mencari data kondisi atau keadaan siswa, untuk 
penelitian anket. 
7 Apakah prinsip 
komunikasi yang 
dilakukan oleh guru 
BK terhadap siswa bisa 
dikatakan efektif ? 
seperti apa syarat 
pencapaian untuk bisa 
dikatakan efektif ? 
Komunikasi yang terjalin antara guru BK dan 
siswa sudah dapat dikatakan efektif karena 
selama ini berdasarkan masalah yang muncul, 
efektif diadakan komunikasi dengan anak-anak 
secara berlahan-lahan, pelanggaran yang 
dilakukan bisa diatasi, seperti msalah-msalah 
pribadi yang muncul pada anak 
8 Apakah penerapan 
prinsip komunikasi 
interpersonal dalam 
bimbingan konseling 
sudah sesuai dengan 
Harapan bahwa penerapan psinsip-prinsip 
komunikasi interpersonal sudah sesuai dengan 
bagaimana mestinya, tapi artinya semua 
kegiatan ada hal-hal yang tidak bisa tercapai 
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harapan sebagaimana 
mestinya? 
dengan masksimal, apalagi yang meyangkut 
pribadi anak itu. 
9 Seperti apa hambatan-
hambatan dalam 
penerapan komunikasi 
interpersonal guru Bk 
terhadap siswa? 
Masalah yang sering muncul itu adalah 
pelanggaran tata tertib, ada juga masalah 
komunikasi dengan guru mata pelajaran, ada 
masalah-masalah pribadi. Adapun hambatan 
biasanya peserta didik itu dia tidk 
mengungkapkan masalahnya, dalam 
komunikasi itu seakan-akan ketika kita 
berbicara kurang reson anak. 
10 Bagaimana cara guru 
BK atau pihak sekolah 
dalam menyikapi setiap 
hambatan-hambatan 
yang ada? 
 
Cara mengahadai hambatan-hambatannya 
adalah dengan mendekati teman 
sejawatnya/teman dekatnya, siapa tau dengan 
teman dekatnya kita bisa mendekati dan 
menanyakan apa masalah anak. Kemudian kita 
mengundng orang tuanya disekolah. 
 
11 Apakah komunikasi 
interpersonal rutin 
dilakukan pada 
bimbingan konseling di 
sekolah ini? 
 
Itu tergantung pada guru pembimbing saat 
melakukan konseling terhadap siswa 
12 Seperti apa feed back / 
respon dari siswa saat 
proses konseling?  
 
Respon siswa bisa dikatakan baik atau tidak 
baik ketika melihat hasilnya, apakah hasilnya 
telah sesuai dengan harapan. 
13 Bagaimana tingkat 
minat atau tingkat 
inisiatif siswa dalam 
mengunjungi ruang 
bimbingan konseling? 
 
Jika melihat antusias anak-anak untuk datang ke 
ruang BK, dapat dilihat jika anak-anak 
masalahnya sudah selesai dan mendapat empati 
maka antuasia anak-anak untuk kembali lagi ke 
ruang BK.  
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Informan pertama adalah bernama Drs.M.As’Ad, M.M selaku kepala sekolah 
yang memberikan penjelasan bahwa  proses konseling dilakukan dengan beberapa 
metode salah satunya adalah metode observasi untuk ataupun wawancara untuk 
mengumpulkan data kemudian mengidentifikasi masalah yang muncul. 
Komunikasi yang dilakukan cenderung efektif dimana komunikasi yang dilakukan 
bukan hanya pada siswa yang dianggap bermasalah tetapi kepada semua siswa. 
prinsip-prinsip komunikasi yang dilakukan pada saat proses konseling adalah 
langsung dan tidak langsung dimana komunikasi langsung dilakukan pada konselee 
sedangkan tidak langsung meruapakan komunikasi yang dilakukan melalui orang-
orang yang dekat dengan konselee misalnya teman.  
Ada beberapa prosedur yang dilakukan dalam proses konseling namun hal 
pertama yang dilakukan adalah mencari data-data atau informasi. Prinsip 
komunikasi interpersonal diharapkan sudah sesuai sebagaimana mestinya tetapi 
terkadang harapan tidak sejalan dengan kenyataaan. Dalam melaksanakan tugasnya 
guru BK memiliki target pencapaian tertentu target itulah yang disusun dalam 
program kerja guru BK. Komunikasi yang terjalin antara guru BK dan siswa sudah 
bisa dikatakan efektif hal ini terihat ketika secara berlahan-lahan pelanggaran atau 
masalah bisa teratasi. Dalam proses konseling ada beberapa hambatan salah satunya 
adalah adanya masalah pribadi anak yang sulit untuk diungkapkan, dalam 
menyikapi hambatan itu guru BK akan melakukan beberapa hal salah satunya 
adalah mendekati teman temannya untuk mencari infromasi 
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2.2. Infroman 2 (Mahmud,S.Pd / Guru BK) 
Tabel 4.7. informan 2 
No Pertanyaan Jawaban Informan 
1 Seperti apa kamunikasi 
non-verbal dalam 
proses konseling? 
Komunikasi nonverbal seperti isyarat atau 
interaksi, tidak dibatasi, bukan hanya 
komunikasi langsung, tetapi juga ada gerakan 
sentuhan fisik, namun bukan berarti pukulan 
atau kekerasan 
2 Bagaimana intensitas 
dari komunikasi non-
verbal tersebut? 
Kalau intensitas itu berbeda-beda setiap anak, 
itu tergantung lagi bagaimana permasalah atau 
situasi pada saat konseling 
3 Bagaiman konselor 
atau konseli 
menanggapi 
komunikasi non-verbal 
yang ada ? 
tanggapan tergantung dari anak, bukan hanya 
simpati, tapi empati, kita harus mengikuti anak-
anak, kita harus merasakan anak-anak, namun 
komunikasi yang paling efektif itu verbal, atau 
komunikasi secara langsung. 
4 Seperti apa proses 
komunikasi dalam 
konseling ? 
menyakinkan anak bahwa ada kode etik 
menjaga kerahasiaan, sehingga pada saat proses 
konseling face to face akan diyakinkan bahwa 
apapun yang dikeluarkan itu tidak akan 
diungkapkan kepada siapapun tanpa seizin 
dengan anda 
5 Apakah konselor 
memberikan feed back 
berupa tingah laku 
pada berdasarkan 
komunikasi saat 
konseling? 
Iya, respon yangdiberikan tergantung 
bagaimana sikap anak pada saat konseling 
6 Apakah dalam proses 
konseling umpan balik  
dilakukan secara satu 
arah atau dua arah? 
Dua arah, kita konselor hanya memberikan 
alternatif-alternatif penyelesaian masalah, dan 
yang menyelesaikan itu masalah adalah anak itu 
sendiri, ketika masalahnya begini maka 
solusinya bisa begini-begini. 
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7 Seperti apa umpan 
balik yang dilakukan? 
Jadi umpan baliknya anak itu berupa 
keterbukaan. 
8 Apakah dalam proses 
konseling, komunikasi 
dilakukan berdasarkan 
aturan-aturan tertentu 
atautata cara tertentu? 
Aturan yang dipegang oleh guru BK itu kode 
etik 
9 Seperti apa awal 
komunikasi dalam 
proses konseling 
sebelum konseling 
dimulai ? 
Sebelum konseling itu, ada anak yang datang 
sendiri, ada anak yang dipanggil kemudian kita 
minta kesediaan anak, langkah selanjutnya 
tergantung dari masalah anak, “kira-kira ada 
waktunya berapa menit bisa kamu gunakan”, 
tanpa ada paksaan pada anak anak. 
  
 
Kemudian informan ke dua adalah bernamaMahmud ,S.Pd selaku guru BK 1 
mengungkapkan  bahwa Komunikasi nonverbal dalam proses konseling tidak 
dibatasi, komunikasi nonverbal tersebut seperti isyarat atau gerakan sentuhan fisik 
namun dalam hal ini buan berarti pukulan atau kekerasan. Intensitas komunikasi 
non-verbal itu  tergantung dari setiap anak dan situasi. Sebagai guru BK dalam 
menanggapi komunikasi nonverbal tergantung dari situasi dari tiap-tiap anak, 
memberikan empati, danmerasakan perasaan anak-anak.  
Proses konseling pada awalnya meyakinkan anak-anak untuk memberikan 
kepercayaan pada guru BK, menjelaskan bahwa ada kode etik yang menjaga 
kerahasiaan. Repon yang diberikan guru BK diberikan tergantung bagaimana sikap 
anak pada saat konseling. Umpan balik yang dilakukan pada saat proses konseling 
dilakukan dengan dua arah,  dimana ada komunikasi timbal-balik didalamnya. 
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Umpan balik yang bisa diberikan oleh anak adalah berupa keterbukaan. Adapun 
aturan yang ada dalam proses konseling yaitu kode etik. Proses konseling dilakukan 
dengan beberapa cara misalnya dengan siswa sendiri yang datang ke ruang BK dan 
melakukan konsultasi. 
 
 
2.3. Infroman 3 (Ernawati, S.Pd / Guru BK)  
Tabel 4.8. informan 3 
No Pertanyaan Jawaban Informan 
1 Seperti apa kamunikasi 
non-verbal dalam 
proses konseling? 
Melakukan komunikaski nonverbal itu 
tergantung dari masalah yang dilakukan oleh 
siswa, apakah anak itu butuh sentuhan-sentuhan 
dari seorang ibu, misalnya broken home anak 
itu butuh kasih sayang, jadi terkadang disitu 
saya memeluk, mengelus kepala 
2 Bagaimana intensitas 
dari komunikasi non-
verbal tersebut? 
Intensitas penggunaaan komunikasi non-verbal, 
seperti yang tadi dijelaskan sering dipakai 
karena anak-anak sekarang kalau kita kerasi, 
kita pakai bahasa  suara tinggi, misalnya anak-
anak sedang bermasalah, terkadang diucapkan 
kalimat “itu seperti ini.. seperti ini...” anak itu 
akan semakin membangkang 
3 Bagaiman konselor 
atau konseli 
menanggapi 
komunikasi non-verbal 
yang ada ? 
Itu diterapkan tergantung dari masalah, jika 
hanya sekedar komunikasi biasa saja, terkadang 
yang disampaikan tidak masuk ke hati si anak, 
tetapi kalau saya kasih sentuhan-sentuhan 
terkadang itu bisa diterima oleh siswa 
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4 Seperti apa proses 
komunikasi dalam 
konseling ? 
Proses konseling dimulai ketika anak merasa 
butuh melakukan konsultasi sehingga meminta 
bantuan guru pembimbing, selain itu guru 
pembimbing bisa mengambil inisiatif pada 
siswa yang bermasalah. 
5 Apakah konselor 
memberikan feed back 
berupa tingah laku 
pada berdasarkan 
komunikasi saat 
konseling? 
jadi terkadang saya itu berdiri di dekatnya 
“bagaimana nak, bagaimana.. bisa tidak ibu 
dengar ceritanya”. 
6 Apakah dalam proses 
konseling umpan balik  
dilakukan secara satu 
arah atau dua arah? 
dua arah, Jadi apa yang kita sampaikan itu kita 
upayakan anak-anak untuk bercerita dengan dia 
terbuka, sebisa mungkin anak-anak lebih 
banyak bercerita dari pada kita. Jadi dia 
keluarkan semua uneg-unegnya. 
7 Seperti apa umpan 
balik yang dilakukan? 
Umpan baliknya itu, kita bisa lihat dari 
perilaku, yang awalnya itu menentang, keras, 
kemudian lebih lunak lagi, beban mungkin yang 
dia rasakan agar ringan setelah keluar dari BK 
8 Apakah dalam proses 
konseling, komunikasi 
dilakukan berdasarkan 
aturan-aturan tertentu 
atautata cara tertentu? 
Kalau untuk aturan-aturan tertentu tidak ada 
yang mengikat, kalau kode etik, memang BK 
dibekali kode etik 
9 Seperti apa awal 
komunikasi dalam 
Pada awalnya proses konseling, siswa masuk 
disini, kita tanya dulu bagaimana kondisi 
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proses konseling 
sebelum konseling 
dimulai ? 
dirimu, sehat tidak, seperti apa, bagaimana 
teman-temanny (membangun keakraban) 
setelah barulah bertanya, “kenapa tadi dikelas”, 
:kenapa ibu guru bawa kesini”, “apa 
masalahnya”, tidak langsung di vonis “eehh 
kenapa ko tadi”  
 
Selanjutnya untuk informan ke tiga yaitu bernama Ernawati, S.Pd ,yang juga 
guru BK 2 Lebih menjelaskan bahwa Komunikasi nonverbal dilakukan tergantung 
dari masalah anak, misalnya anak-anak yang broken home, dimana anak-anak ini 
membutuhkan sentuhan-sentuhan kasih sayang misalnya memeluk atau mengelus. 
Intensitas komunikasi non-verbal seperti itu sering digunakan karena cara itu 
dianggap efektif dalam proses konseling. Jika siswa diberikan sentuhan-sentuhan 
seperti tadi maka siswa bisa lebih menerima.  
Proses konseling dilakukan bilamana anak-anak merasa membutuhkan 
konsultasi selain itu proses konseling juga bisa dilakukan atas inisiatif guru 
pembimbing jika melihat siswa yang mendapatkan masalah. Umpan balik dalam 
proses konseling dilakukan dengan dua arah. Umpan balik yang diberikan oleh anak 
bisa dilihat dari tingkah laku anak, misalnya lebih  menerima. Aturan-aturan 
tertentu yang ada pada bimingan dan konseling adalah kode etik dimana BK sudah 
dibekali dengan kode etik yang berlaku. Pada awal konseling ada beberapa tahapan 
yang dilakukan tahapan pertama adalah dengan membangun keakraban dengan 
siswa, barula berlahan-lahan komunikasi mengarah pada inti permasalahan. 
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2.4. Informan 4 (Drs.Sadar /Guru BK) 
Tabel 4.9. informan 4 
                                                                         
No 
Pertanyaan Jawaban Informan 
1 Seperti apa kamunikasi 
non-verbal dalam 
proses konseling? 
Dalam komunikasi konseling itu tentunya ada 
tatap muka atau secara langsung dan kelompok 
tapi yang nonverbal biasa bahasa isyarat kalau 
pada saat konseling melihat respon siswa, dari 
gerakan-gerakan itu kita bisa lihat 
2 Bagaimana intensitas 
dari komunikasi non-
verbal tersebut? 
Intensitas komunikasi nonverbal digunakan 
tidak sering. Kita lebih mengupayakan siswa 
lebih aktif, mengemukakan permasalahannya. 
Misalnya anak itu terlambat, jadi kita lebih 
mengutamakan bagaimana anak bisa 
mengemukakan alasannya kenapa terlambat. 
3 Bagaiman konselor 
atau konseli 
menanggapi 
komunikasi non-verbal 
yang ada ? 
Memberikan pemahan pada siswa kalau 
masalahnya itu tidak akan dibeberkan pada 
orang lain, jadi kita mengupayakan agar 
mempercayai kita, masalah yang disampaikan  
pada bapak guru itu akan dirahasikan, 
memberikan kepercayaan pada BK bahwa 
masalah yang disampaikan betul-betul di jaga 
apalagi kalau masalah pribadi. 
4 Seperti apa proses 
komunikasi dalam 
konseling ? 
Awal komunikasi itu yang pertama 
mengupayakan agar siswa mempercayai kita 
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5 Apakah konselor 
memberikan feed back 
berupa tingah laku 
pada berdasarkan 
komunikasi saat 
konseling? 
Feed back yang dilakukan guru pembimbing 
saat konseling itu tergantung respon dari anak. 
6 Apakah dalam proses 
konseling umpan balik  
dilakukan secara satu 
arah atau dua arah? 
Dua arah, biasa siswa tidak sesuai dengan 
permasalahannyaa dan keluhannya, biasa 
memberikan tanggapan “waah tidak begitu”.  
Kalau ada siswa yang komplain guru BK harus 
mencari data-data dulu, apakah dari temannya, 
dari  kelasnya, dari gurunya, kamudian kita olah 
data itu “oohh jadi siswa itu begini”. 
7 Seperti apa umpan 
balik yang dilakukan? 
Umpan balik yang dilakukan dapat berupa 
tanggapan baik dari siswa maupun dari guru 
pembimbing 
8 Apakah dalam proses 
konseling, komunikasi 
dilakukan berdasarkan 
aturan-aturan tertentu 
atautata cara tertentu? 
Dalam menjalankan tugasnya, guru memiliki 
aturan kode etik 
9 Seperti apa awal 
komunikasi dalam 
proses konseling 
sebelum konseling 
dimulai ? 
Awal konseling. Bisa dengan siswa dirujuk dari 
wali kelas, kemudian awalnya membangun 
keakraban, setelah anak mulai tenang, merasa 
tidak takut, barulah kita masuk, menanyakan 
masalahnya. Kemudian kita menawari beberapa 
langkah-langkah dan dia yang menemukan, 
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bukan kita yang mengatakan “harus ko begini”.
  
 
Informan keempat adalah dengan nama Drs.Sadar guru BK 3 yang  juga 
menjelaskan dimana Dalam proses konseling, komunikasi nonverbal biasanya 
berupa isyarat, dimana bahasa isyarat ini digunakan untuk melihat respon siswa. 
intensitas dari komunikasi non-verbal tersebut tidak sering digunakan, karena yang 
lebih banyak digunakan adalah komunikasi verbal.konselor dalam menanggapi 
komunikasi non-verbal siswa dengan memberikan pemahaman pada siswa guna 
mendapatkan kepercayaan dari siswa, dimana seperti pada awal komunikasi yang 
mengupayakan agar siswa dapat mempervvcayai guru BK.  
Umpan balik yang diberikan oleh guru Bk terhadap siswa itu regantng dari 
bagaimana respon atau sikap ssiswa. Umpan balik dalam proses 
konselingdilakukan dengan dua arah jadi siswa juga bisa mengemukakan pendapat. 
Umpan balik yang ada itu berupa tanggapan baik dari guru BK maupun siswa. 
dalam proses konseling aturan yang ada aadalah kode etik. Awal konseling bisa 
dilakukan dengan beberapa cara salah satunya  adalah siswa yang dianggap 
memiliki masalah dirujuk oleh guru mata pelajaran. 
2.4 Informan 5 (Akbar/Siswa) 
Tabel 4.10. informan 5 
No Pertanyaan Jawaban Informan 
1 Apakah anda pernah 
masuk ke ruang BK 
?dengan masalah apa? 
saya sudah sering masuk keruang BK karena 
bolos 
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2 Seperti apa konseling 
yang dilakukan di 
ruang BK? 
didalam saya di tanya dan dinasehati supaya 
jangan mengulangi perbuatan lagi 
3 Apakah anda pernah 
menerima  hukuman 
saat melanggar? 
ketika teman-teman  sudah sering melakukan 
pelanggaran dan kadang tidak mendengarkan, 
ketika sudah selesesai  dari bimbingan 
konseling,dan tetap masih melanggar baru biasa 
anak-anak dihukum dengan disuruh lari 
lapangan ,jongkok dan juga di biasa 
dikumpulkan dilapangan 
4 Bagaimana tanggapan 
anda mengenai guru-
guru BK? 
ada guru BK yang baik dan ada juga guru BK 
yang memang tegas dan yang paling sering 
siswa hadapi adalah guru BK yang cenderung 
memberikan komunikasi yang lebih banyak 
5 Seperti apa komunikasi 
yang dilakukan gguru 
BK terhadap anda? 
komunikasi yang lebih banyak dalam bimbingan 
seperti dia ajak kita bercerita kalau ada masalah 
pribadinya kalau saya lebih sering mendapatkan 
hukuman  ,karena pelanggaran seperti kurang 
kelengkapan dan tidak mengikuti aturan atribut 
sekolah seperti saat upacara biasa kita langsung 
diberi saksi dan hukuman  
6 Seperti apa proses saat 
anda melakukan 
konseling? 
Ketika masuk dalam ruang  BK biasa 
berkelompok tidak sendiri kalau seperti 
bolos,kalau masalah kelengkapan kita biasa 
dihukum dan  disuruh langsung ke ruang 
koperasi ,masalah siswa yang sudah terlalau 
fatal langsung ke ruang guru setelah dari BK 
untuk di tindak lanjuti 
7 Menurut pengamatan 
anda Pelanggaran apa 
yang paling sering 
siswa lakukan? 
pelanggaran yang paling sering dilakukan oleh 
siswa adalah bolos,cat rambut dan atribut tidak 
lengkap saat upacarat. 
 
Informan yang terakhir adalah dengan nama Akbar mengaku bahwa telah 
sering masuk ke ruang BK karena bolos, diruang BK konseling  yang dilakukan 
berupa pemberian nasehat untuk tidak mengulang lagi. Jika pelanggaran masi 
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terluang setelah melakukan beberapa kali konseling maka ada hukuman yang 
diberikan oleh guru BK. Dalam melakukan konseling guru BK memiliki cari 
masing-masing yang berbeda, ada guru BK yang cenderung tegas atau cenderung 
banyak melakukan komunikasi. Pada proses konseling bisa dilakukan secara 
berkelompok, itu tergantung dari jenis  pelanggaran dari masing-masing siswa. 
Adapun pelanggaran yang paling sering dilaukan adalah bolos, cat rambut, atribut 
tidak lengkap. 
 
 
3. Analisis 
3.1. Unsur-unsur Komunikasi Interpersonal 
     Indikator unsur-unsur komunikasi dilakukan berdasarkan hasil interview dari 
informan yang dilihat dari pernyataan-pernyataan informan yang mengandung 
unsur-unsur dalam komunikasi interpersonal. Adapun unsur-unsur komunikasi 
interpersonal bisa dilihat dari tabel berikut : 
Tabel 4.11.  
Unsur-unsur komunikasi interpersonal dalam pernyataan informan 
No Unsur 
Komunikasi 
Interpersonal 
(Indikator) 
Pernyataan Informan 
1 Percaya 1. Salah satu prinsip dalam komunikasi yang 
diterapkan itu menyakinkan anak bahwa ada 
kode etik menjaga kerahasiaan 
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2. kita lembuti dia dan dia akan jadi tenang, jadi 
dia sudah bisa bercerita, merasa dilindungi 
disini 
3. Saat setelah konseling kemudian anak 
inisiatif anak-anak untuk kembali lagi 
konsultasi 
4. masalah yang disampaikan pada bapak guru 
itu akan dirahasikan, memberikan 
kepercayaan pada BK bahwa masalah yang 
disampaikan betul-betul di jaga apalagi kalau 
masalah pribadi. 
2 Menerima 1.  respon anak bisa baik, bisa mengucapkan 
terima kasih 
2. siswa bisa menerima, apa yang kita sampaikan 
kemudian dia bisa laksanakan nanti, artinya 
ada perubahan setelah dia keluar dari ruang 
BK 
3. Umpan baliknya itu, kita bisa lihat dari 
perilaku, yang awalnya itu menentang, keras, 
kemudian lebih lunak lagi, beban mungkin 
yang dia rasakan agar ringan setelah keluar 
dari BK 
4. Tapi ada juga siswa yang setelah dikonseling 
bisa langsung berubah 
3 Empati 1. proses konseling bukan simpati tapi 
empatinya, bagaiman kita mampu merasakan 
apa yang dirasakan anak 
2. anak itu butuh kasih sayang, jadi terkadang 
disitu saya memeluk, mengelus kepala 
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3. terkadang bahkan anak akan menangis, jadi 
terkadang saya itu berdiri di dekatnya 
“bagaimana nak, bagaimana.. bisa tidak ibu 
dengar ceritanya”. 
4. Nak,Kapan ada lagi waktunya untuk bicara 
lagi? 
4 Kejujuran 1. masi ada sisi jujur pada anak-anak 
2. dia jujur mengatakan, dan terbuka bercerita 
5 Sikap Suportif 1. Setiap tahun kita lakukan evaluasi program-
program BK. Paling tidak akhir tahun 
memantau setiap semseter kefektifan guru 
BK dengan program kerjanya, kita melihat 
jika ada sesuatu yang di tahun pertama, ada 
program kerjanya yang tidak efektif kita 
evaluasi. 
2. kita  juga melihat kesiapannnya anak, apakah 
siap dikonseling hari ini, jika siap baru kita 
mulai, kemudian anak-anak sendiri yang 
menentukan. Kalua dia sudah merasa untuk 
hari ini cukup, maka konseling bisa 
dihentikan, nanti akan dilanjutkan 
dikonseling selanjutnya lagi. 
3. maka orang tua tidak akan dipanggil tanpa 
seizin atau respon anak 
6 Keterbukaan 1. kadang kala tanpa dipanggil anak akan datang 
dengan sendirinya 
2. Anak-anak menanggapi bahasa seperti  itu 
dengan terbuka 
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3. dia jujur mengatakan, dan terbuka bercerita 
4. anak untuk bercerita dengan dia terbuka, 
sebisa mungkin anak-anak lebih banyak 
bercerita dari pada kita. Jadi dia keluarkan 
semua uneg-unegnya 
 
Data dari tabel tersebut yang diperoleh dari informan yang merupakan kepala 
sekolah dan guru-guru BK, menunjukan bahwa unsur-unsur dalam komuniksi 
interpersonal telah terealisasi dalam proses bimbingan dan konseling yang ada di 
sekolah SMP Negeri 2 Enrekang  
 
3.2. Prinsip-Prinsip Komunikasi Interpersonal 
Indikator Prinsip-prinsip komunikasi interpersonal dilakukan berdasarkan hasil 
interview dari informan yang dilihat dari pernyataan-pernyataan informan yang 
mengandung prinsip-prinsip dalam komunikasi interpersonal. Adapun unsur-unsur 
komunikasi interpersonal bisa dilihat dari tabel berikut : 
Tabel 4.12.  
Prinsip-Prinsip Komunukasi interpersonal dalam Pernyataan Informan 
No Prinsip 
Komunikasi 
Interpersonal 
(Indikator) 
 
Pernyataan Informan 
1 Verbal dan non-
verbal 
1. Komunikasi nonverbal seperti isyarat atau 
interaksi, tidak dibatasi, bukan hanya 
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komunikasi langsung, tetapi juga ada gerakan 
sentuhan fisik, namun bukan berarti pukulan 
atau kekerasan. 
2. Komuniksi nonverbal yang dilakuan dengan 
anak bisa berupa memberikan simbol-simbol 
gerakan tubuh (anggukan kepala, jempol, dll) 
sebagai tanda dari respon anak. 
3. jadi terkadang disitu saya memeluk, mengelus 
kepala 
4. nonverbal biasa bahasa isyarat kalau pada saat 
konseling melihat respon siswa. 
2 Berproses 
pengembanga 
Atau bersifat 
Persuasif 
1. Data-data dikumpul untuk melihat dan 
menganalisa masalah apa yang dihadapi oleh 
anak. Kemudian kita memberikan penanganan 
apakah itu bisa ditangani, secara bimbingan 
kelompok maupun individu, supaya tepat 
saasaran dalam penyelesaian masalah, yang 
diberikan oleh peserta didik 
2. Karena bimbingan kelompok dilakukan adalah 
untuk memberi penyuluhan atau pengetahuan 
umum tentang masalah narkoba, pergaulan 
bebas, fornografi. 
3 Umpan Balik 1. Setiap tahun kita lakukan evaluasi program-
program BK. Paling tidak akhir tahun 
memantau setiap semseter kefektifan guru BK 
dengan program kerjanya, kita melihat jika ada 
sesuatu yang di tahun pertama, ada program 
kerjanya yang tidak efektif kita evaluasi 
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2. Setelah konseling respon anak bisa baik, bisa 
mengucapkan terima kasih 
3. Umpan balik yang biasa diberikan anak itu 
berupa, anak ini tenang, mendengar dengan 
baik, mengungkapkan apa yang dia rasakan. 
4. Umpan baliknya itu, kita bisa lihat dari 
perilaku, yang awalnya itu menentang, keras, 
kemudian lebih lunak lagi, beban mungkin yang 
dia rasakan agar ringan setelah keluar dari BK 
4 Peraturan 
tertentu 
1. Melakukan konseling, misalnya tiba-tiba ada 
siswa yang membuat masalah terutama masalah 
muda-mudi, tidak langsung kita konseling  
individu, melalui dulu mencari informasi 
tentang anak ini paling tidak dengan temannya 
dari lingkungannya dimana ia tinggal  kemudian 
orang tuanya, baru kita mengundang anak. 
2. ada kode etik menjaga kerahasiaan, sehingga 
pada saat proses konseling face to face akan 
diyakinkan bahwa apapun yang dikeluarkan itu 
tidak akan diungkapkan kepada siapapun tanpa 
seizin dengan anda. 
3. kalau kode etik, memang BK dibekali kode etik 
5 Komunikasi 
timbal balik 
1. Dalam konseling itu bukan hanya satu arah tapi 
dua arah, tidak seperti ceraham, dalam proses 
konseling bukan simpati tapi empatinya, 
bagaiman kita mampu merasakan apa yang 
dirasakan anak. 
2. Jadi umpan balik yang ada itu diberikan dua 
arah 
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6 Memiliki tujuan 1. berbagai metode yang dilakukan oleh guru BK 
untuk mengungkap masalah-masalah yang 
muncul pada anak-anak. Seperti halnya 
membantu memberikan alternatif pemecahan, 
jadi jika ada siswa ke guru BK, dibantu untuk 
menggali apa-apa yang menjadi kendala atau 
masalah, kemudian memberikan alternataif 
pemecahan melalui konseling 
2. bimbingan kelompok dilakkan adalah untuk 
memberi penyuluhan atau pengetahuan umum 
tentang masalah narkoba, pergaulan bebas, 
fornografi 
7 Dinamis 1. bukan hanya pada saat ada msalah saja barulah 
melakukan konsultasi, tetapi setiap saat, bukan 
hanya siswa yang bermasalah saja itu yang 
ditangani tetapi semuanya 
2. kita konselor hanya memberikan alternatif-
alternatif penyelesaian masalah, dan yang 
menyelesaikan itu masalah adalah anak itu 
sendiri, ketika masalahnya begini maka 
solusinya bisa begini-begini. 
3. Komunikasi dengan anak tidak selamanya ada 
di ruang BK tapi kapan dan dimana saja 
4. Sehingga dalam berkomunikasi dikondisikan 
dengan  masalah yang dihadapi siswa 
5. Kemudian kita menawari beberapa langkah-
langkah dan dia yang menemukan, bukan kita 
yang mengatakan “harus ko begini”. 
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Data dari tabel tersebut yang diperoleh dari informan yang merupakan kepala 
sekolah dan guru-guru BK, menunjukan bahwa prinsip-prinsip komuniksi 
interpersonal telah terealisasi dalam proses bimbingan dan konseling yang ada di 
sekolah SMP Negeri 2 Enrekang 
 
B. Pembahasan 
1. Proses Konseling 
Bimbingan dan konseing di SMP Negeri 2 Enrekang merupakan suatu fasilitas 
yang disediakan oleh sekolah, dimana bimbingan dan konseling ini bertujuan untuk 
mendampingi siswa. Bimbingan dan konseling yang dilakukan oleh guru BK, 
bukan hanya bimbingan untuk siswa yang bermasalah saja, namun bimbingan dan 
konseling juga pada siswa-siswa lainnya, sebagai bentuk pemberian pengetahuan 
maupun pemberian motivasi.  
Bimbingan dan konseling di SMP Negeri 2 Enrekang setiap semester memiliki 
program kerja yang telah dibentuk sebelumnya, dimana program kerja tersebut 
merupakan suatu target yang hendak dicapai selama kurun waktu tertentu. Dalam 
beberapa waktu tertentu maka akan dilakukan evaluasi mengenai program kerja 
bimbingan dan konseling. Dalam evaluasi ini juga akan dilakukan penilaian 
terhadap pencapaian target serta evaluasi terhadap peserta didik atau konselee. 
Konseling yang dilakukan oleh guru BK selaku konselor terhadap siswa selaku 
konselee dilakukan dengan cara yang dinamis dan fleksibel dimana proses 
konseling dan komunikasi dilakukan akan disesuaikan dengan kondisi siswa atau 
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konselee. Meskipun begitu, proses konseling tetap memperhatikan kode etik guru 
BK dalam melakukan konseing terhadap siswa. 
Proses konseling dapat dilakukan pada saat anak yang dianggap memiliki 
masalah atau melakukan kesalahan akan dilakukan pemanggilan terhadap anak 
tersebut, namun sebelum melakukan pemanggilan terlebih dahulu guru BK mencari 
informasi awal terkait siswa tersebut. Setelah anak tersebut dipanggil maka guru 
BK akan memulai melakukan konseling, adapun pendekatan atau komunikasi yang 
dilakukan oleh guru BK akan disesuaikan dengan masalah dan kondisi anak. 
Proses konseling lainnya dapat dilakukan ketika anak yang merasa 
membutuhkan konsultasi dengan guru BK atau konselor yang langsung bertemu 
dengan konselor atau guru BK dan meminta untuk dilakukan konseling atau 
konsultasi. Konsultasi maupun komunikasi diberikan atau dilakukan sesui dengan 
kebutuhan anak. 
Proses konseling selain proses-proses yang telah dijelaskan sebelumnya dapat 
dilakukan ketika mendapatkan rujuan dari guru mata pelaajaran, misalnya seorang 
guru mata pelajaran yang merujuk seorang siswa ke ruang BK karena kesalahan 
tertentu baik itu tidak mengikuti pelajaran, tidak mengerjakan tugas, maupun 
masalah lainnya, maka setelah diruang BK, siswa tadi akan diambil alih oleh guru 
BK atu konselor kemudian diberikan konseling, dalam pemberian konseling 
pendekatan yang dilakukan itu tergantung dari masalah atau ondisi anak atau 
konselee. 
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2. Bentuk-Bentuk konseling 
Bimbingan dan konseling yang dilakukan oleh guru BK, bukan hanya bimbingan 
untuk siswa yang bermasalah saja, namun bimbingan dan konseling juga pada 
siswa-siswa lainnya, sebagai bentuk pemberian pengetahuan maupun pemberian 
motivasi. Proses konseling pada bimbingan konseling sebagai fasilitas yang 
disediakan oleh sekolah memiliki dua bentuk yakni konseling kelompok dan 
konseling individu.  
Konseling kelompok sesuai dengan namanya dimana dilakukan secara 
berkelompok atau secara bersamaan dengan siswa-siswa lainnya. Konseling 
kelompok memiliki jadwal atau telah terjadwalkan sebelumnya, sehingga konseling 
kelompok bisa dikatakan merupakan salah satu program kerja yang telah disedian 
oleh bimbingan dan konseing di SMP Negeri 2 Enrekang. Konseling kelompok 
diberikan dengan tujuan untuk memberikan pemahaman atau memberikan arahan 
pada siswa menganai suatu topik, misalnya dengan memberikan topik seputar 
narkoba, pergaulan bebas maupun pornografi. 
Berbeda dengan konseling kelompok, konseling individu dilakukan cenderung 
pada individu tertentu dimana konseling ini diberikan pada indivdu yang memiliki 
masalah atau hanya sekedar ingin berkonsultasi, sehingga konseling individu tidak 
ada jadwal khusus yang mengatur malainkan mengikuti  perjanjian siswa dan 
konselor dalam menentukan waktu konseling, dengan kata lain bahwa konsleing  
individu lebih cenderung fleksibel dalam pelaksanaannya tergantung pada masalah 
yang dihapai oleh siswa atau konselee. 
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Pelaksanaan konseling individu cenderung memiliki konseling lanjutan, dimana 
konseling lanjutan diberikan tergantung dari masalah yang dihadapi oleh siswa, jika 
masalah yang dihadapi oleh siswa tidak memungkinkan untuk diselesaikan dalam 
satu kali konseling makan dapat dilakukan konseling lanjutan untuk bisa lebih 
mendapatkan hasil yang maksimal, selain itu konseling lanjutan diberikan atas 
keinginan oleh siswa, dimana jika siswa tersebut merasa perlu untuk melakukan 
konseling lanjutan atau masi ingin melakukan konsultasi maka konseling lanjutan 
bisa diberikan atau dilaksanakan. 
3. Komunikasi Dalam Konseling 
Keterbukaan dalam proses bimbingan dan konseling merupakan salah satu hal 
yang penting, untuk menciptakan adanya keterbukaan maka konselor 
mengupayakan komunikasi yang lebih efektif. Komunikasi yang terjalin anatara 
konselor dan konselee  melibatkan komunkasi verbal maupun komunikasi non-
verbal. Komunikasi verbal dilakukan konselor untuk menggali informasi terkait 
masalah-masalah yang dialami oleh konselee, ketika konselee tidak terbuka 
mengenai masalah yang dialaminya maka sulit bagi konselor untuk bisa membantu 
konselee tersebut. 
Komunikasi verbal yang dilakukan konselor akan diikuti dengan komunikasi 
non-verbal. Komunikasi non-verbal tersebut meliputi isyarat gerakan tubuh dari 
konselor, misalnya untuk menciptakan suasana nyaman dan tenang bagi konselee, 
seperti konselor memberikan bahasa non-verbal misalnya elusan maupun pelukan 
sebagai tanda atau pesan bahwa konselor memberikan kasih sayang pada konselee 
dan siap membantu konselee, dengan cara seperti itu maka konselee dapat lebih 
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terbuka kepada konselor sehingga konselor lebih mudah membantu konselee, selain 
itu bahasa non-verbal yang diberikan oleh konselor dapat berupa pesan bahwa 
konselor merasakan empati atas masalah yang dihadapi dengan konselee, sehingga 
keterbukaan dalam proses konseling dapat tercipta. 
Keterbukaan dalam proses bimbingan dan konseling di SMP Negeri 2 Enrekang 
bisa dikatakan sudah tercapai hal ini bisa dilihat berdasarkan data yang diperoleh 
dari informan yang tersaji dalam tabel 4.6. dimana tabel tersebut menunjukan 
bahwa indikator dalam unsur komunikasi interpersonal yaitu keterbukaan terjawab 
atau tercapai dengan pernyataan informan wawancara. 
Umpan balik atau feed back merupakan salah satu hal yang penting dalam 
sebuah proses konseling. Untuk mencapai hasil konseling yang maksimal maka 
konselor maupun konselee membutuhkan feed back sebagai bahan evaluasi untuk 
menjadi lebih baik. Komunikasi verbal dapat digunakan sebagai penyampaian 
pesan-pesan yang berisi feed back atau pesan yang menandakan bahwa lawan bicara 
menerima feed back.  
Proses konseling yang dilakukan di sekolah SMP Negeri 2  Enrekang dalam 
melihat atau memberikan feed back juga melibatkan komunikasi non-verbal. 
Komunikasi non-verbal yang diberikan konselor berupa pemberian isyarat gerakan 
tubuh seperti acungan jempol untuk memberikan apresiasi pada siswa yang berhasil 
melakukan perubahan ke arah yang lebih baik setelah konseling. Komunikasi non-
verbal juga bisa digunakan konselor dalam melihat bagaimana respon konselee 
pada saat proses konseling, apakah konselee merasa bosan atau merasa menerima 
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feed back yang diberikan oleh konselor dapat dilihat dari komunikasi non-verbal 
yang ditunjukan oleh konselee seperti gerakan tubuh atau bahasa tubuh. 
     Konseling yang dilakukan oleh SMP negeri 2 Enrekang, bisa dikatakan sudah 
melibatkan komunikasi verbal dan komunikasi non-verbal sebagai salah satu 
prinsip-prinsip komunikasi interpersonal, hal ini bisa terlihat pada tabel 4.7. yang 
memperlihatkan bahwa indikator prinsip-prinsip komunikasi interpersonal yaitu 
komunikasi verbal dan non-verbal, maupun umpan balik (feed back) sudah 
terlaksana atau terealisasi dalam proses bimbingan konseling berdasarkan 
pernyataan atau data yang didapatkan dari informan. Selain itu berdasarkan tabel 
4.7. maka dapat dilihat bahwa semua prinsip-prinsip komunikasi interpersonal telah 
terlaksana atau terealisasi dalam proses bimbingan dan konseling terhadap tingkat 
kenakalan siswa SMP negeri 2 Enrekang jika dilihat dari pernyataan atau data yang 
diperoleh dari informan. 
 
C. Hambatan Guru BK SMP Negeri 2 Enrekang Dalam Proses Konseling 
Proses konseling yang dilakukan memiliki harapan-harapan didalamnya agar 
mendapatkan hasil yang sebagaimana mestinya, namun terkadang harapan-harapan 
tidak sejalan dengan keadaan atau fakta yang ada, hal ini bisa terjadi karena adanya 
hambatan-hambatan, begitu pula dalam proses bimbingan dan konseling yang ada 
di SMP Negeri 2 enrekang, meskipun diadakannya konseling dengan berbagai 
harapan dan tujuan yang hendak dicapai, namun ada beberapa hambatan-hambatan 
yang tidak dapat dielakkan. Adapun hambatan-hambatan  tersebut adalah, sebagai 
berikut : 
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1. Proses konseling yang terjadi antara konselor dan konselee tidak terlepas dari 
interaksi dan komunikasi. Komunikasi digunakan sebagai penyampaian pesan, 
maksud, tujuan atau ide, agar individu yang berinteraksi didalamnya saling 
mengerti antara satu sama lain. Akan tetapi individu yang saling berinteraksi 
didalamnya akan sulit mengerti pesan, maksud, tujuan, atau ide dari lawan bicara 
jika tidak adanya keterbukaan didalamnya. Hal ini  sering kali menjadi suatu 
hambatan dalam proses konseling di SMP Negeri 2 Enrekang dimana konselee atau 
siswa tidak terbuka kepada konselor sehingga konselor akan sulit untuk 
mengindentifikasi masalah yang ada pada konselee. 
2. Perbedaan ide yang ada antar individu dalam sebuah kelompok merupakan suatu 
hal  yang tak jarang ditemui. Perbedaan yang ada diharapkan menjadi suatu ide 
baru bagi individu untuk kemudian saling bertukar ide antara satu sama lain, 
meskipun demikian perbedaan tersebut juga bisa menjadi sebuah hambatan, hal 
tersebut yang terkadang menjadi hambatan dalam proses bimbingan dan 
konseling di SMP Negeri 2 Enrekang dimana terkadang adanya perbedaan ide 
atau cara antara guru BK dan guru mata pelajaran, maupun guru BK dan orang 
tua siswa yang menjadi konselee. 
3. Siswa SMP Negeri 2 Enrekang berasal dari latar belakang daerah yang berbeda-
beda. Pada umumnya siswa di sekolah tersebut berasal dari daerah- daerah atau 
pelosok sehingga memiliki bahasa yang berbeda-beda pula. Hal tersebut yang 
menjadi kendala saat proses konseling, dimana terkadang siswa atau konselee 
sulit mengerti bahasa yanng digunakan oleh konselor sehingga konselor perlu 
untuk menjelaskan kembali. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai prinsip-prinsip 
komunikasi interpersonal guru BK dan siswa terhadap tingkat  kenakalan siswa di 
SMP Negeri 2 Enrekang telah diterapkan meskipun ada beberapa poin-poin dari  
prinsip komunikasi interpersonal yang belum diterapkan secara maksimal. Secara 
garis besar ada beberapa kesimpulan yang ditarik : 
1. Apa prinsip-prinsip komunikasi interpersonal diterapkan : 
a. Komunikasi verbal dan nonverbal 
b. Berproses pengembangan 
c. Umpan balik 
d. Peraturan tertentu 
e. Komunikasi timbal balik 
f. Memiliki tujuan 
g. Dinamis 
2. Bagaimana penerapan prinsip-prinsip tersebut diterapkan : 
a. Komunikasi verbal dan non-verbal 
- Komunikasi verbal dilakukan konselor untuk menggali informasi terkait 
masalah-masalah yang dialami oleh konselee, ketika konselee tidak terbuka 
mengenai masalah 
- Komunikasi verbal yang dilakukan konselor akan diikuti dengan komunikasi 
non-verbal. Komunikasi non-verbal tersebut meliputi isyarat gerakan tubuh dari 
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konselor, misalnya untuk menciptakan suasana nyaman dan tenang bagi 
konselee, seperti konselor memberikan bahasa non-verbal misalnya elusan 
maupun pelukan sebagai tanda atau pesan bahwa konselor memberikan kasih 
sayang pada konselee dan siap membantu konselee, dengan cara seperti itu maka 
konselee dapat lebih terbuka kepada konselor sehingga konselor lebih mudah 
membantu konselee, selain itu bahasa non-verbal yang diberikan oleh konselor 
dapat berupa pesan bahwa konselor merasakan empati atas masalah yang 
dihadapi dengan konselee, sehingga keterbukaan dalam proses konseling dapat 
tercipta 
b. Berproses pengembangan 
Dalam penerapannya, pemberian bimbingan dan konseling dilakukan evaluasi 
sebagai suatu proses dalam mengembangkan siswa. 
c. Umpan Balik 
Umpan balik yang terjalin dalam proses konseling ini terjadi dua arah yaitu 
umpan balik yang diberikan oleh konselor berupa tanggapan saran, kemudian 
umpan balik yang diberikan konselee sikap yang lebih terbuka dan 
menyampaikan apa yang ada pada benaknya 
d. Peraturan tertentu 
Dalam proses konseling tentu melibatkan suatu aturan tertentu, aturan yang ada 
pada proses konseling di SMP Negeri 2 Enrekang diatur dalam peraturan kode 
etik guru BK 
e. Komunikasi timbal balik 
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Penerapan prinsip ini dapat dilihat ketika guru BK memberi kebebasan pada 
siswa untuk menyampaikan apa yang hendak dikatakan, sehingga komunikasi 
yang ada bisa menjadi komunikasi yang timbal balik antara konselor dan 
konselee 
f. Memiliki tujuan 
Penerapan prinsip ini dapat terlihat ketika melakukan konseling dengan tujuan-
tujuan tertentu, misalnya konseling diberikan untuk membantu menyelesaikan 
msalah siswa, atau untuk memberikan pemahaman pada  siswa. 
g. Dinamis 
Proses konseling yang dinamis terlihat dimana konselor bersikap fleksibel 
terhadap konselee, memberikan kesempatan pada konselee memilih konselornya 
atau menentukan jadwal dan tempat konsultasi.  
3. Setelah melakukan penelitian maka peneliti dapat menginterpretasi bahwa guru-
guru BK SMP Negeri 2 Enrekang telah mampu mempertahankan metode-
metode komunikasi atau prinsip-prinsip komunikasi interpersonal pada saat 
proses konseling. 
B. SARAN 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dikemukakan 
sebelumnya, maka ada beberapa hal yang disarankan,  sebagai berikut : 
1. Proses konseling yang dilakukan antara konselor dan konselee dalam hal ini 
adalah guru BK dan siswa telah memuat prinsip-prinsip komunikasi 
interpersonal didalamnya sehingga saran yang diberikan adalah kiranya 
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mempertahankan kefektifan dalam berkomunikasi ataupun meningkatkan 
kefektifan komunikasi untuk mencapai hasil yang optimal. 
2. Keterbukaan merupakan salah satu hal yang penting dalam komunikasi 
sehingga saran yang diberikan adalah kiranya lebih mengoptimalkan 
keterbukaan dalam komunikasi antara konselor dan konselee dalam hal ini 
adalah guru BK dan siswa, terutama bagi siswa dimana keterbukaan ini sangat 
penting untuk membantu konselor mengerti dan bisa mengindetifikasi msalah 
dari siswa. 
3. Melihat siswa dari SMP negeri 2 Enrekang yang mayoritas bersal dari daerah 
yang yang berbeda-beda yang menjadikan komunikasi dalam konseling 
kerapkali menjadi suatu kendala dimana konselor perlu untuk menjelaskan 
kembali, sehingga saran yang dapat diberikan adalah kiranya konselor lebih 
mengoptimalkan penggunaan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1 : Pedoman Wawancara 
DAFTAR WAWANCARA 
Tujuan Wawancara : Untuk menggali informasi mengenai prinsip-prinsip 
komunikasi   interpersonal guru BK terhadap tingkat 
kenakalan siswa SMP Negeri 2 Enrekang 
Subjek (Interviewee) : Kepala sekolah / wakil kepala sekolah 
Jenis Wawancara : Semistructured Interview (wawancara semi-terstruktur) 
Pertanyaan  : 
1. Bagaimana metode yang dilakukan guru BK dalam melakukan konseling 
terhadap siswa? 
2. Apakah metode yang digunakan guru BK cenderung melibatkan komunikasi 
yang intensif? 
3. Seperti apa prinsip-prinsip komunikasi yang dilakukan oleh guru BK ? 
4. Bagaimana prosedur yang dilakukan guru BK dalam proses bimbingan 
konseling? 
5. Apakah dalam bimbingan konseling yang dilakukan guru BK bisa dikatakan 
menerapkan prinsip-prinsip komunikasi interpersonal? Seperti apa prinsip-
prinsip komunikasi interperonal tersebut diterapkan ? 
6. Apakah dalam melakukan bimbingan konseling, guru BK memiliki 
perencanaan target yang hendak dicapai dalam kurun waktu tertentu? 
7. Apakah prinsip komunikasi yang dilakukan oleh guru BK terhadap siswa bisa 
dikatakan efektif ? seperti apa syarat pencapaian untuk bisa dikatakan efektif ? 
 
 
 
 
8. Apakah penerapan prinsip komunikasi interpersonal dalam bimbingan 
konseling sudah sesuai dengan harapan sebagaimana mestinya? 
9. Seperti apa hambatan-hambatan dalam penerapan komunikasi interpersonal 
guru Bk terhadap siswa? 
10. Bagaimana cara guru BK atau pihak sekolah dalam menyikapi setiap 
hambatan-hambatan yang ada? 
11. Apakah komunikasi interpersonal rutin dilakukan pada bimbingan konseling di 
sekolah ini? 
12. Seperti apa feed back / respon dari siswa saat proses konseling?  
13. Bagaimana tingkat minat atau tingkat inisiatif siswa dalam mengunjungi ruang 
bimbingan konseling? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 : Dokumentasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
